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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah pengaruh Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Investment Opportunity Set (IOS), Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama Periode 2019 sampai dengan tahun 2021.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif pendekatan kuantitatif, yang diukur dengan menggunakan metoda berbasis regresi linier berganda dengan SPSS 23.00. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama Periode 2019 sampai dengan tahun 2021. Sampel ditentukan berdasarkan metode purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 23 perusahaan sehingga total observasi dalam penelitian ini sebanyak 69. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan metoda dokumentasi melalui situs resmi IDX: www.idx.co.id dan www.yahoofinance.com. pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t.

Hasil penelitian membuktikan bahwa (1) Konservatisme Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laba, (2) Investment Opportunity Set (IOS), Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan masing-masing tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci : Konservatisme Akuntansi, Investment Opportunity Set (IOS), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Kualitas Laba

BAB I PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Laporan keuangan adalah output atau keluaran yang disajikan oleh perusahaan yang secara terstruktur menyajikan informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan tersebut. Laporan keuangan merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk menghubungkan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan dan merupakan salah satu bentuk dari pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Laporan keuangan juga bertujuan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik (PSAK 1, 2014:1.3).
Dari laporan keuangan tersebut baik pihak eksternal maupun pihak internal perusahaan dapat meramalkan membandingkan, dan menilai dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya terhadap perusahaan, karena dalam laporan keuangan tersebut terdapat banyak informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak tersebut, salah satunya adalah informasi tentang laba.
Laba merupakan informasi yang paling potensial yang   terkandung dalam laporan keuangan. Penilaian kinerja sebuah perusahaan dapat diukur dan tercemin dari pencapaian laba perusahaan tersebut. Laba juga sering digunakan untuk pengambilan keputusan bagi kreditur untuk mengukur kemampuan perusahaan terkait nilai pinjaman dan bunga yang diberikan. Menurut SFAC No.1 di dalam penelitian Yunita dan Suprasto (2020:1910), dijelaskan bahwa laba digunakan untuk membantu mengestimasi laba representatif dalam jangka panjang, memprediksi laba, dan menaksir risiko investasi atau pemberian kredit.
Penyimpangan terhadap laba yang disajikan berdampak bagi para pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan yang menjadi tidak berkualitas,
karena terdapat perbedaan antara informasi yang diperoleh dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya.
Di Indonesia permasalahan tentang kredibilitas atas informasi laba ini beberapa kali terjadi sehingga menyebabkan turunnya kepercayaan investor terhadap kualitas laba. Kasus praktik kecurangan banyak terjadi di dunia, bahkan menurut Helina, & Permanasari, M. (2019:326) perusahaan-perusahaan besar di Amerika Serikat seperti Enron, Worldcom, Xerox terlibat dalam rekayasa laporan keuangan. Demikian halnya yang terjadi di Indonesia. Banyak kasus-kasus yang mulai terungkap yang menyebabkan semakin memudarnya kepercayaan publik pada laporan keuangan. Diantaranya adalah kasus PT. Bank Lippo tahun 2002, kasus PT. Kimia Farma tahun 2002, kasus PT. Ades Alfindo yang terungkap tahun 2004, kasus PT. Indofarma tahun 2004, kasus PT. Perusahaan Gas Negara tahun 2006, kasus PT. Kereta Api Indonesia yang terungkap baru-baru ini. Kasus yang masih hangat adalah yang menimpa Garuda Indonesia yang pada tahun 2020 berhasil membukukan laba bersih US$ 89 ribu atau setara dengan Rp 11,33 miliar (kurs Rp 14.000 per dolar AS), kondisi tersebut berbanding terbalik pada tahun buku 2019, menderita rugi sebesar US$ 216,58 juta. (Okezone Economy,2021). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kandungan laba pada laporan keuangannya tidak sesuai dengan keadaannya yang seharusnya, maka angka laba tersebut dinilai mempunyai kualitas laba yang rendah.
Faktor penting yang harus diperhatikan untuk menilai kesehatan laporan keuangan suatu perusahaan adalah kualitas laba (Hadi dan Alimurni, 2020:3). Menurut Yunita dan Suprasto (2020:1933) kualitas laba merupakan kemampuan laba yang disajikan secara terbuka dalam laporan berdasarkan fakta yang sebenarnya terjadi dan dapat membantu pihak-pihak yang berkepentingan terutama manajemen dan investor dalam memprediksi laba di masa mendatang. Hal ini senada dengan pendapat Kurniawan dan Aisah (2020:56) bahwa kualitas laba menunjukkan kinerja perusahaan secara ekonomis yang sesungguhnya bukan hanya kinerja akuntansi yang tercantum dalam laporan keuangan.
Terjadinya kasus penyimpangan sebagaimana diuraikan di atas menunjukkan bahwa laba yang disajikan oleh perusahaan dalam suatu laporan
keuangan tidak selalui berkualitas. Kualitas laba yang rendah akan membuat para investor menjadi ragu dalam menanamkan modalnya pada perusahaan sehingga pendanaan pada perusahaan menjadi menurun, yang kemudian dapat berimbas dalam kegiatan usaha atau kelangsungan usaha diperusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan evaluasi dan memperbaiki kualitas laba perusahaan agar tetap stabil dan bahkan dapat meningkat, sehingga para investor akan tertarik untuk berinvestasi di perusahaan.
Penelitian-penelitian terdahulu meneliti beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laba khususnya pada perusahaan manufaktur diantaranya faktor-faktor yang juga menjadi obyek penelitian yang dilakukan penulis saat ini yaitu konservatisme, investment opportunity set (IOS), profitabilitas dan ukuran perusahaan.
Penelitian terdahulu mengenai pengaruh konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba memiliki perbedaan hasil penelitian yaitu diantaranya yang dilakukan oleh Ayem dan Lori (2020), Narita dan Taqwa (2020), Sugianto dan Sjarief (2020), Kurniawan dan Suryaningsih (2020) serta Putra dan Subowo (2016) yang membuktikan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dan Aisah (2020) menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Perbedaan penelitian lain terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Hadi dan Alimurni (2020) serta Helina & Permanasari (2020) bahwa konservatisme tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
Faktor investment opportunity set (IOS) juga dapat mempengaruhi kualitas laba sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Ayem dan Lori (2020), Kurniawan dan Aisah (2020), Arifin dan Herawati (2020), Hakim dan Abbas (2021) serta Kurniawan dan Suryaningsih (2020). Kondisi yang sama juga terjadi pada penelitian yang menggunakan variabel investment opportunity set (IOS), bahwa terdapat perbedaan beberapa penelitian yang menunjukkan tidak adanya pengaruh investment opportunity set (IOS) pada kualitas laba. Hal ini dapat ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Hadi dan Alimurni (2020), Darmayanti dan Fauziati (2021) serta Hutagalung, et al. (2020).
Faktor yang mempengaruhi kualitas laba lainnya yaitu variabel profitabilitas. Profitabilitas untuk mengukur kemampuan pada perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas dapat diukur menggunakan ROA (Return On Assets), semakin tinggi ROA maka akan semakin tinggi pula laba pada perusahaan. Penelitian yang telah dilakukan oleh Chinwe dan Nwadialor (2020) serta Salma dan Riska (2021) menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba. Namun terdapat perbedaan hasil penelitian lain bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba sesuai hasil penelitian oleh Hakim dan Abbas (2021), Kurniawan dan Suryaningsih (2020), Ginting (2019).
Selanjutnya kualitas laba juga dipengaruhi ukuran perusahaan sesuai hasil penelitian yang dilakukan oleh Helina dan Permanasari (2020), Jaya dan Wirama (2019) serta Putra dan Subowo (2016). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi ukuran perusahaan yang dimiliki perusahaan, maka semakin tinggi juga kualitas laba perusahaan yang dilaporkan. Demikian halnya juga yang terjadi pada variabel ukuran perusahaan, ternyata terdapat penelitian yang tidak konsisten. Beberapa penelitian menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, diantaranya yang dilakukan oleh Helina & Permanasari (2020), Hutagalung, et al. (2020), Kurniawan dan Suryaningsih (2020), serta Ginting (2019).
Adanya research gap yang telah dipaparkan diatas, menjadi latar belakang peneliti mengusulkan penelitian dengan menguji pengaruh konservatisme akuntansi, investment opportunity set (IOS), profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba.
Dipilihnya obyek penelitian perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi karena sektor tersebut merupakan salah satu sektor industri yang selalu dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Sehingga sektor tersebut mempunyai fluktuasi tinggi dalam perolehan laba atau rugi. Penjualan atau pendapatan yang diperoleh perusahaan-perusahaan pada sektor tersebut sangat bergantung pada minat dan selera pasar atau konsumen yang sering dan sangat mudah berubah, sehingga diharapkan mampu mewakili perusahaan-perusahaan yang memiliki tingkat fluktuasi yang tinggi dalam perolehan labanya. Selain itu perusahaan-
perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang memiliki komposisi aktiva tetap yang besar dibandingkan dengan perusahaan lain seperti perbankan atau lembaga keuangan.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Investment Opportunity Set (IOS), Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar Di BEI selama Periode 2019 – 2021”.
Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengetahui dan memfokuskan penelitian ini dalam menganalisa Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Investment Opportunity Set (IOS), Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar Di BEI selama Periode 2019–2021. Sehingga terdapat beberapa permasalahan utama antara lain:
1). Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI selama Periode 2019–2021?
2). Apakah investment opportunity set (IOS) berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI selama Periode 2019–2021?
3). Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI selama Periode 2019–2021?
4). Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI selama Periode 2019–2021?
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI selama Periode 2019–2021.
2. Untuk mengetahui pengaruh investment opportunity set (IOS) terhadap kualitas laba perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI selama Periode 2019–2021.
3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap kualitas laba perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI selama Periode 2019–2021.
4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laba perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI selama Periode 2019–2021.
Manfaat Penelitian
Kegunaan Penelitian dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini merupakan sarana untuk belajar dan memperdalam ilmu pengetahuan mengenai pasar modal dan sekuritisasi berikut dampaknya terhadap kinerja penerbit, khusunya pengetahuan mengenai pengaruh konservatisme akuntansi, investment opportunity set (IOS), profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI, serta sebagai syarat memperoleh gelar sarjana akuntansi.
2. Bagi Praktisi
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan manajemen perusahaan, pengusaha, investor, kreditur dan pihak-pihak lainnya untuk lebih cermat dan berhati-hati dalam mengartikan laba perusahaan, konservatisme akuntansi, investment opportunity set, profitabilitas dan ukuran perusahaan.
3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan agar perusahaan memperhatikan pentingnya kualitas laba, konservatisme akuntasi, investment opportunity set, profitabilitas yang terjaga konsisten dan kondisi ukuran perusahaan.
4. Bagi Peneliti Lain
Sebagai bahan acuan dan referensi bagi pihak lain yang ingin memperdalam dan meneliti lebih lanjut masalah yang relevan yang berkaitan dengan penelitian ini.
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BAB II KAJIAN PUSTAKA
Review Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji mengenai pengaruh terhadap kualitas laba dengan variabel independen yang beragam sudah cukup banyak dilakukan. Penelitian ini memiliki berbagai acuan dari penelitian terdahulu dan penulis akan uraikan beberapa penelitian terdahulu yang terkait langsung dengan penelitian ini.
Penelitian Arifin dan Herawati (2020) tentang pengaruh good corporate covernance, Investment Opportunity Set dan leverage terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014 sampai dengan 2020. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan eksplanatori. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Good corporate governance menggunakan tiga proksi yaitu, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan komite audit. Investment Opportunity Set menggunakan proksi berdasarkan investasi dan leverage menggunakan formula perbandingan antara total utang dengan total aset. Kualitas laba menggunakan metode pendekatan discretionary accrual. Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2020. Perusahaan tersebut berjumlah 123 perusahaan, kemudian dipilih sampel berjumlah 14 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan kriteria tertentu. Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan analisis regresi linier berganda, secara simultan variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laba. Berdasarkan pada hasil uji t-test didapatkan bahwa variabel Investment Opportunity Set secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laba. Keterbatasan dalam penelitiannya yaitu software microsoft excel yang digunakan sebagai alat analisas mungkin dapat menyebabkan terjadi human error, terdapat cukup banyak perusahaan yang tidak menyediakan informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian sehingga mempengaruhi julam sampel yang digunakan dan berdasarkan penelitiannya pengaruh variabel bebas terhadap kualitas laba hanya 31,1%, sehingga sisanya justru dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Sehingga saran bagi penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel-variabel lainnya agar hasil penelitian dapat lebih akurat dan bermanfaat untuk perusahaan yang diteliti.
Penelitian Ayem dan Lori (2020) tentang pengaruh konservatisme akuntansi, alokasi pajak antar periode, dan Investment Opportunity Set (IOS) terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016 sampai dengan 2020. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan eksplanatori. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Kualitas laba diukur menggunakan Earning Response Coefisient (ERC), konservatisme akuntansi menggunakan conservatism based on accrued item, alokasi pajak antar periode diukur dengan melihat besaran penghasilan dan beban pajak tangguhan dibagi dengan jumlah laba akuntansi sebelum pajak dan Investment Opportunity Set menggunakan proksi market value current assets to total assets. Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2020. Perusahaan tersebut berjumlah 144 perusahaan, kemudian dipilih sampel berjumlah 18 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan kriteria tertentu. Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan uji t-test, konservatisme akuntansi berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laba dan investment opportunity set juga berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laba. Pengaruh konservatisme tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai konservatisme akuntansi maka laba yang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan akan semakin berkualitas. Sedangkan pengaruh investment opportunity set menunjukkan bahwa semakin tinggi kesempatan investasi suatu perusahaan maka kesempatan untuk bertumbuh juga semakin tinggi sehingga akan meningkatkan kualitas laba. Menurutnya hasil penelitian ini mendukung teori sinyal dimana konservatisme akuntansi yang memiliki konsep kehati-hatian akan mempengaruhi manajemen
perusahaan untuk teliti dan berhati-hati mengenai informasi keuangan dan risiko bisnis perusahaan yang akan disajikan kepada investor sebagai pengguna laporan keuangan. Peneliti menyarankan bagi penelitian selanjutnya untuk menambah variabel independen lain yang mempengaruhi kualitas laba seperti CSR disclosure, default risk, persistensi laba atau menambah variabel moderasi/variabel intervening.
Penelitian Chinwe dan Nwadialor (2020) tentang hubungan antara kinerja perusahaan dan manajemen kualitas laba selama tahun 2009 sampai dengan 2020. Populasi penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Nigerian Stock Exchange selama tahun 2008 hingga 2019 sebanyak 30 perusahaan, dan sampel penelitian yang digunakan sebanyak 20 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode non- probabilistic sampling. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Variabel independen yaitu kinerja perusahaan diukur dengan profitabilitas, leverage dan likuiditas. Profitabilitas diukur dengan Return on Assets (ROA), leverage menggunakan formula perbandingan antara total utang dengan total aset dan likuiditas diukur dengan current ratio. Sedangkan variabel dependen yaitu kualitas laba menggunakan metode pendekatan discretionary accrual modified jones model. Hasil penelitian menunjukan bahwa profitabilitas, leverage dan likuiditas masing- masing memiliki hubungan signifikan dengan kualitas laba. Sehingga dengan demikian kinerja perusahaan memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas laba. Terhadap temuan penelitiannya, peneliti berpendapat bahwa kualitas laba merupakan hal yang sangat penting dan seharusnya menjadi perhatian manajemen agar tidak ditinggal oleh investor. Kualitas laba yang rendah menyiratkan risiko tinggi, sehingga manajemen laba tidak boleh digunakan untuk meningkatkan laba dengan cara manipulasi karena dapat mempengaruhi kinerja perusahaan.
Penelitian Hadi dan Alimurni (2020) tentang pengaruh konservatisme akuntansi dan Investment Opportunity Set (IOS) terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020 sampai dengan 2021.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif/kausalitas. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Kualitas laba diukur melalui rasio antara operating cash flow terhadap net income, konservatisme akuntansi diukur dengan pendekatan nilai akrual yaitu laba sebelum extraordinary items dikurang dengan arus kas dari kegiatan operasi dan selanjutnya dibagi total aktiva dan investment opportunity set diukur proksi Market Value to Book Value of Assets Ratio. Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020-2021 yang berjumlah 7 perusahaan, kemudian dipilih sampel berjumlah 5 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan kriteria tertentu. Hasil penelitian menunjukan bahwa konservatisme akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas laba dan demikian dengan investment opportunity set juga tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Menurut penelitinnya hasil tidak adanya pengaruh konservatisme terhadap kualitas laba dalam penelitiannya dikarenakan periode waktu penelitian yang pendek yaitu hanya 2 periode dan sampelnya hanya pada sektor perusahaan kosmetik dan keperluan rumah tangga yang tidak banyak. Oleh karena itu, saran untuk penelitian selanjutnya agar sampelnya lebih banyak dan dengan periode yang lebih panjang.
Penelitian Kurniawan dan Aisah (2020) tentang pengaruh set kesempatan investasi, konservatisme dan pertumbuhan laba terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2012 sampai dengan 2016. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa regresi linier berganda. Kualitas laba diukur menggunakan rasio antara operating cash flow to net income, konservatisme akuntansi menggunakan conservatism based on accrued item, set kesempatan investasi menggunakan proksi market value to book value of equity, dan pertumbuhan laba diukur dengan pertumbuhan pofitabilitas dalam bentuk pertumbuhan Return on Asset (ROA). Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2016. Perusahaan tersebut berjumlah 144 perusahaan,
kemudian dipilih sampel berjumlah 18 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan kriteria tertentu. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel set kesempatan investasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, sedangkan variabel konservatisme secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba. Hasil pengaruh positif set kesempatan investasi terhadap kualitas laba karena total ekuitas lebih besar daripada nilai pasar sehingga perusahaan lebih fokus pada peningkatan laba perusahaan dan motivasi investor dalam investasinya lebih berorientasi mendapatkan capital gain jangka pendek dibandingkan untuk mendapatkan keuntungan jangka panjang. Adapun bagi perusahaan yang labanya semakin besar, disertai dengan samakin besarnya operasional kas perusahaan dan depresiasi, maka akan berbanding terbalik dengan total asset yang dimiliki perusahaan, sehingga memberikan efek negatif pada kualitas laba perusahaan.
Penelitian Purnamasari dan Fachrurrozie (2020) tentang pengaruh profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba dengan komisaris independen sebagai variabel mederating pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 hingga 2020. Jenis penelitian merupakan penelitian asosiatif kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi moderat. Kualitas laba diukur menggunakan metode pendekatan rasio cash flow from operation to net income, profitabilitas diukur dengan Return on Asset (ROA), leverage menggunakan rasio total debt to total asset, ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural total aset dan komisaris independen menggunakan rasio jumlah komisaris independen terhadap total jumlah dewan komisaris. Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 hingga 2020 sejumlah 163 perusahaan dengan jumlah sampel yang digunakan sejumlah 41. Pengambilan sampel menggunakan metode purposived sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan masing-masing berpengaruh positif terhadap kualitas laba, namun komisaris independen tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap kualitas laba. Sedangkan terhadap ukuran perusahaan, komisaris independen
mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. Sehingga menurut peneliti, peningkatan profitabilitas dan ukuran perusahaan dapat menghasilkan laba yang berkualitas tinggi, sehingga laba tinggi tersebut dananya dapat digunakan untuk membiayai semua kebutuhan pendanaan dan kelangsungan bisnis perusahaan. Penelitian ini hanya menggunakan satu pengukuran untuk setiap variabel, sehingga untuk penelitian selanjutnya peneliti menyarankan untuk menambahkan banyak variabel pada setiap pengukuran yang digunakan untuk merepresentasikan keseluruhan variabel.
Penelitian Narita dan Taqwa (2020) tentang pengaruh investment opportunity set terhadap kualitas laba dengan konservatisme sebagai variabel moderating pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013 sampai dengan 2015. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa regresi moderasi. Kualitas laba diukur menggunakan Earning Response Coefisient (ERC), investment opportunity set menggunakan proksi Earning Per Share (EPS) dan konservatisme akuntansi menggunakan rasio earning to accrual measure. Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2015. Perusahaan tersebut berjumlah 136 perusahaan, kemudian dipilih sampel berjumlah 39 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode proportionate stratified random sampling dengan menggunakan kriteria tertentu. Hasil penelitian menunjukan bahwa investment opportunity set tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini mengindikasikan bahwa pasar kurang merespon variabel investment opportunity set yang diproksikan dengan earning to price ratio. Investor memiliki motif jangka pendek dalam memperoleh keuntungan, sehingga investment opportunity set tidak menjadi pusat perhatian investor dalam membuat keputusan investasi. Namun hasil berbeda menunjukkan bahwa variabel konservatisme mampu memoderasi pengaruh investment opportunity set terhadap kualitas laba. Sehingga penerapan prinsip konservatisme dalam menghadapi ketidakpastian yang ada pada suatu perusahaan merupakan signal bahwa perusahaan mencoba untuk mengantisipasi terjadinya kerugian. Keterbatasan penelitian ini menurut peneliti
adalah masih adanya beberapa variabel lain yang belum digunakan dan memiliki kontribusi yang besar dalam mempengaruhi kualitas laba yang ditunjukkan dengan nilai adjusted R2 yang rendah, serta variabel pemoderasi konservatisme sudah kurang digunakan oleh perusahaan karena adanya pengadopsian IFRS.
Penelitian Darmayanti dan Fauziati (2021) tentang pengaruh investment opportunity set dan good corporate covernance terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2011 sampai dengan 2015. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan statistik deskriptif. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Kualitas laba menggunakan metode pendekatan discretionary accrual berdasarkan model modified Jones Model, good corporate governance menggunakan empat proksi yaitu, kepemilikan institusional, dewan direksi, dewan komisaris independen dan komite audit. Adapun investment opportunity set menggunakan pendekatan Market to Book Value of Equity. Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2020. Perusahaan tersebut berjumlah 146 perusahaan, kemudian dipilih sampel berjumlah 17 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan kriteria tertentu. Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan analisis regresi linier berganda, secara simultan variabel investment opportunity set dan corporate governance tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Berdasarkan hasil uji penelitian untuk variabel investment opportunity set terhadap kualitas laba dihasilkan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh antara investment opportunity set terhadap kualitas laba. Menurut peneliti, penyebab tidak adanya pengaruh investment opportunity set terhadap kualitas laba dikarenakan investment opportunity set bukan menjadi pusat perhatian dari para investor. Hal ini disebabkan para investor kurang memperhatikan nilai investment opportunity set perusahaan, melainkan mereka lebih melihat kepada bagaimana angka dari laba perusahaan itu sendiri.
Penelitian Hakim dan Abbas (2021) tentang pengaruh ukuran perusahaan, struktur modal, likuiditas, investment opportunity set dan profitabitas terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013 sampai dengan 2019. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan statistik deskriptif. Berdasarkan pengujian yang dilakukan penelitin dihasilkan bahwa pada uji chow terpilih model FEM dan uji hausman model yang terpilih adalah REM. Kualitas laba diukur dengan rasio antara arus kas operasi terhadap EBIT, ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural total aset, struktur modal diukur dari tingkat leverage yaitu rasio antara utang terhadap modal, likuiditas diukur dengan current ratio, investment opportunity set menggunakan rumus market value to book value of assets dan profitabitas diukur dengan Return on Asset (ROA). Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2019. Perusahaan tersebut berjumlah 18 perusahaan, kemudian dipilih sampel berjumlah 7 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan kriteria tertentu. Hasil penelitian menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, investment opportunity set tidak berpengaruh terhadap kualitas laba dan profitabitas juga tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Menurut peneliti, terdapat keterbatasan dalam penelitiannya yaitu obyek penelitiannya hanya perusahaan manufaktur sektor makanan dan periode pengamatan dalam penelitian ini sangat singkat.
Penelitian Salma dan Riska (2021) tentang pengaruh leverage, likuiditas dan profitabilitas terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014 sampai dengan 2020. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan statistik deskriptif. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Kualitas laba menggunakan metode rasio arus kas operasi terhadap EBIT, leverage menggunakan rasio total libilitas terhadap total aset, likuiditas diukur dengan current ratio dan profitabilitas diukur dengan Return on Asset (ROA). Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2020 yang berjumlah 18 perusahaan, kemudian dipilih sampel berjumlah 12 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling dengan menggunakan kriteria tertentu. Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan analisis regresi linier berganda profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap kualitas laba.
Penelitian Hutagalung et al (2020) tentang pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan publik, investment opportunity set dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba dengan voluntary disclosure sebagai varabel intervening pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2009 sampai dengan 2014. Jenis penelitian merupakan penelitian asosiatif kuantitatif. Teknik analisa menggunakan analisis jalur (path analysis). Kualitas laba diukur menggunakan metode pendekatan Earning Response Coefisient (ERC), kepemilikan institusional diukur dengan logaritma natural total kepemilikan saham yang dimiliki institusi, kepemilikan publik menggunakan logaritma natural kepemilikan saham oleh publik, investment opportunity set menggunakan logaritma natural total nilai proyek investasi, ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural total aset dan voluntary disclosure menggunakan logaritma natural jumlah informasi sukarela yang dipublikasikan. Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2009-2014. Jumlah sampel yang digunakan sejumlah 95 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode purposived stratified sampling dengan menggunakan kriteria tertentu. Hasil penelitian menunjukan bahwa Investment Opportunity Set dan ukuran perusahaan masing-masing tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini karena investment opportunity set dan ukuran perusahaan tidak dijadikan dasar pertimbangan bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Hasil yang sama juga terjadi pada pengaruh Investment Opportunity Set terhadap kualitas laba melalui Voluntary Disclosure, dimana Investment Opportunity Set tidak berpengaruh. Namun ukuran perusahaan justru berpengaruh terhadap kualitas laba melalui Voluntary Disclosure sebagai variabel intervening. Hal tersebut menggambarkan bahwa ukuran perusahaan yang semakin besar akan semakin mendapat respon dari pemegang saham jika didukung oleh keluasan pengungkapan sukarela perusahaan.
Penelitian Kurniawan dan Suryaningsih (2020) tentang pengaruh konservatisme akuntansi, Debt To Total Assets Ratio, likuiditas, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013 sampai dengan 2015. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa regresi linier berganda. Kualitas laba diukur menggunakan Earning Response Coefisient (ERC), konservatisme akuntansi menggunakan conservatism based on accrued item, likuiditas diukur dengan current ratio, profitabilitas diukur dengan Return on Asset (ROA) dan ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural total aset. Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2015. Perusahaan tersebut berjumlah 136 perusahaan, kemudian dipilih sampel berjumlah 39 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan kriteria tertentu. Hasil penelitian menunjukan bahwa konservatisme akuntansi, Debt To Total Assets Ratio, likuiditas, profitabilitas dan ukuran perusahaan secara simultan signifikan berpengaruh terhadap kualitas laba. Secara parsial konservatisme dan profitabilitas berpengeruh positif signifikan terhadap kualitas laba, sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Menurut peneliti, keterbatasan penelitiannya diantaranya bahwa semua perusahaan manufaktur dalam obyek penelitiannya termasuk kategori perusahaan saham blue chip yang berada pada kapitalisasi pasar yang sama sehingga respon investor sulit dilihat dalam jangka waktu yang pendek dan membuat data tidak normal. Sehingga peneliti menyarankan untuk menambah sektor lainnya dan menambah variabel independen lain dalam penelitian.
Penelitian Sugianto dan Sjarief (2020) tentang pengaruh kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen dan konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2011 sampai dengan 2015. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa regresi linier berganda. Kualitas laba akan diproksikan dengan discretionary accruals dan dihitung dengan The Modified Jones Model, kepemilikan manajerial diukur menggunakan rasio total
jumlah kepemilikan saham oleh manajemen terhadap jumlah saham beredar, proporsi dewan komisaris independen diukur dengan rasio antara jumlah anggota dewan komisaris independen dan total jumlah dewan komisaris, serta konservatisme akuntansi menggunakan menggunakan ukuran akrual. Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2015. Perusahaan tersebut berjumlah 145 perusahaan, kemudian dipilih sampel berjumlah 39 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan kriteria tertentu. Hasil penelitian menunjukan bahwa konservatisme akuntansi secara signifikan berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini karena prinsip konservatisme akuntansi membatasi perilaku opportunistik manajemen sebagai pihak yang mengetahui informasi perusahan lebih banyak untuk melakukan manajemen laba. Sehingga dengan demikian perusahaan yang menerapkan konservatisme akuntansi memiliki kualitas laba yang lebih tinggi. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah rendahnya nilai adjusted R² dan peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi lain dan menggunakan variabel independen lainnya yang tidak tercakup dalam penelitian ini yang dapat lebih menjelaskan variabel dependen.
Penelitian Helina dan Permanasari (2019) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013 sampai dengan 2015. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan statistik deskriptif. Kualitas laba diukur dengan rasio antara arus kas operasi terhadap EBIT. Adapun indikator variabel independen yang digunakan meliputi keputusan investasi yang diukur dengan rasio antara jumlah investasi jangka pendek terhadap jumlah aset tetap, kinerja perusahaan diukur melalui rasio earnings before tax to total assets, konservatisme akuntansi dengan pendekatan book value to market value, cash holding diukur dengan rasio current assets to total assets, financing diukur dengan rasio total debts to total debts and total equity dan current ratio. Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2015. Perusahaan tersebut berjumlah 134 perusahaan, kemudian
dipilih sampel berjumlah 37 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan kriteria tertentu. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel ukuran perusahaan dan cash holding berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Menurut peneliti hal ini karena perusahaan besar lebih memungkinan untuk mengelola laba untuk menghindari kerugian pelaporan dibandingkan perusahaan-perusahaan kecil, dan perusahaan yang memiliki kas ditangan lebih besar menunjukkan kualitas laba yang rendah akibat mudahnya aset berbentuk kas untuk dimanipulasi. Sedangkan variabel accounting conservation tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Penelitian ini masih menggunakan sebagian kecil variabel yang mempengaruhi kualitas laba, diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang mempengaruhi kualitas laba.
Penelitian Ginting (2019) tentang pengaruh profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013 sampai dengan 2015. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan statistik deskriptif. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Kualitas laba menggunakan metode pendekatan Earning Response Coefisient (ERC), profitabilitas diukur dengan Return on Asset (ROA), likuiditas diukur dengan current ratio, dan ukuran perusahaan diukur dengan logaritma normal total aset. Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2015 yang berjumlah 143 perusahaan, kemudian dipilih sampel berjumlah 58 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan kriteria tertentu. Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan analisis regresi linier berganda profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan secara simultan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Secara parsial profitabilitas dan ukuran perusahaan juga tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R2 sebesar 0,024 yang berarti hanya 2,4% variasi kualitas laba dapat
dijelaskan oleh profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan, sedangkan sisanya sebesar 97,6% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model.
Penelitian Jaya dan Wirama (2019) tentang pengaruh investment opportunity set, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba pada seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada akhir 2015. Jenis penelitian merupakan penelitian asosiatif kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Kualitas laba diukur menggunakan metode pendekatan Earning Response Coefisient (ERC), investment opportunity set menggunakan market value to book value of assets, likuiditas diukur dengan current ratio, dan ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural total aset. Populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan laporan keuangan 31 Desember 2015 sejumlah 528 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode purposived stratified random sampling dengan rumus Slovin. Formula Slovin diterapkan dengan nilai kritis 10 persen sehingga dihasilkan jumlah 84 perusahaan sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukan bahwa investment opportunity set berpengaruh negatif terhadap kualitas laba dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Sehingga investment opportunity set yang menggambarkan potensi pertumbuhan perusahaan di masa mendatang merupakan suatu yang positif. Selanjutnya Investor dapat mempertimbangkan untuk berinvestasi pada perusahaan besar jika kualitas laba tinggi menjadi pertimbangan utama.
Penelitian Putra dan Subowo (2016) tentang pengaruh konservatisme akuntansi, investment opportunity set, leverage dan ukuran terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011 hingga 2014. Jenis penelitian merupakan penelitian asosiatif kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Kualitas laba diukur menggunakan metode pendekatan rasio cash flow from operation to net income, konservatisme akuntansi menggunakan pendekatan accrual basis, investment opportunity set menggunakan market value to book value of assets, leverage menggunakan rasio total debt to total asset, dan
ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural total aset. Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011 hingga 2014 sejumlah 38 perusahaan dengan jumlah sampel yang digunakan sejumlah 24. Pengambilan sampel menggunakan metode purposived sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan konservatisme akuntansi, investment opportunity set, leverage dan ukuran berpengaruh signifikan terhadap kualitas. Secara parsial konservatisme akuntansi laba dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, namun investment opportunity set tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laba. Peneliti menyarankan bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan proksi investment opportunity set lain.
Landasan Teori
Teori Agensi
Menurut Fathussalmi et al. (2021:125) teori keagenan dinyatakan pertama kali oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976. Jensen dan Meckling berpendapat bahwa keagenan merupakan hubungan antara pemegang saham sebagai prinsipal dengan manajer sebagai agen, dimana prinsipal mendelegasikan pengambilan keputusan bisnis kepada agen. Sehingga dalam teori agensi hubungan antara prinsipal dan agen menimbulkan konflik karena keduanya ingin meningkatkan utilitas masing- masing. Manajer yang memiliki informasi perusahaan lebih banyak tidak mau mengungkapkan semua informasi perusahaan secara suka rela kepada investor. Konflik berpeluang lebih meningkat dalam investasi jangka panjang karena prinsipal ingin pengembalian yang tinggi dari investasi yang dilakukan oleh manajemen, sedangkan agen dalam mengelola perusahaan juga ingin terlihat baik untuk mendapatkan bonus tinggi (Narita, 2020:2252).
Asimetri informasi yang terjadi tersebut dapat juga dimanfaatkan oleh agen untuk manipulasi laporan keuangan agar memperoleh keuntungan
pribadi (Hadi dan Alimurni, 2020:3). Menurut Bernard dan Stober (1989) dalam penelitian Jaya dan Wirama (2019:2197) bahwa praktik manajemen laba dapat mempengaruhi kualitas laba yang dilaporkan oleh manajemen. Sehingga tindakan manajemen yang melaporkan laba secara oportunis untuk memenuhi kepentingan pribadi tersebut dapat menurunkan kualitas laba, dan rendahnya kualitas laba dapat membuat pengambilan keuputusan para pemakainya menjadi salah, seperti investor dan kreditor, sehingga nilai perusahaan akan berkurang (Narita dan Taqwa 2020:2252).
Kualitas Laba
Faktor penting yang harus diperhatikan untuk menilai kesehatan laporan keuangan suatu perusahaan adalah kualitas laba (Hadi dan Alimurni, 2020:3). Kualitas laba merupakan kemampuan laba yang disajikan secara terbuka dalam laporan berdasarkan fakta yang sebenarnya terjadi dan dapat membantu pihak-pihak yang berkepentingan terutama manajemen dan investor dalam memprediksi laba di masa mendatang (Yunita dan Suprasto, 2020:1933). Pendapat senada juga dikemukakan oleh Bellovary et al. (2005) dalam penelitian Sugianto dan Sjarief (2020:82) bahwa laba yang berkualitas adalah laba yang memiliki kemampuan dalam merefleksikan kebenaran laba perusahaan dan mampu memprediksi laba masa yang akan datang. Sehingga laba yang berkualitas adalah laba yang dapat menunjukkan kinerja perusahaan secara ekonomis yang sesungguhnya bukan hanya kinerja akuntansi yang tercantum dalam laporan keuangan (Kurniawan dan Aisah, 2020:56).
Menurut Francis et al. (2008) dalam Yunita dan Suprasto (2020:1910) kualitas laba terbagi menjadi dua kriteria yaitu pendekatan market based dimana laba berkualitas adalah yang relevan untuk mengambil keputusan serta tepat waktu dan pendekatan accounting based dimana laba akan berkualitas apabila bersifat persisten, tidak berfluktuatif serta memiliki kemampuan untuk memprediksi laba untuk tahun berikutnya. Manurut Zein
(2016) dalam penelitian Wardhani et al. (2020:120) bahwa pertumbuhan perusahaan akan membawa pengaruh terhadap kualitas labanya, karena sesuai penelitiannya pertumbuhan perusahaan yang diukur dari tingkat penjualan (rasio nilai pasar terhadap nilai buku ekuitas) menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan mempunyai hubungan yang signifikan dengan kualitas laba. Hubungan postif signifikan antara pertumbuhan dengan kualitas laba juga dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan Wardhani et al. (2020:122).
Laba yang persisten dapat dihasilkan dari perusahaan yang memiliki pertumbuhan secara bersinambungan dalam bisnisnya. Semakin tinggi pertumbuhan usaha akan meningkatkan arus kas yang berasal dari laba sehingga akan berdampak pada semakin tingginya kesempatan perusahaan menambah laba yang diperoleh di masa datang. Sehingga kualitas laba yang dihasilkan juga meningkat dan dapat digunakan untuk memprediksi laba di masa datang.
Menurut Schipper dan Vincent (2003) dalam penelitian Khafid dan Mukhibad (2016:42) menyatakan bahwa kualitas laba menunjukkan tingkat kedekatan laba yang dilaporkan dengan Hicksianincome, yang merupakan laba ekonomik yaitu jumlah yang dapat dikonsumsi dalam satu periode dengan menjaga kemampuan perusahaan pada awal dan akhir periode tetap sama. Dengan demikian perusahaan yang memiliki laba yang berkualitas adalah perusahaan yang memiliki laba yang dapat mencerminkan kelanjutan laba (sustainable earnings) dimasa depan, yang ditentukan oleh komponen akrual dan kas dan dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya (Fathussalmi et al., 2021:126).
Sehingga kualitas laba dapat dikatakan baik apabila jumlah arus kas pada aktivitas operasi semakin tinggi, begitu juga setelah diperbandingkan dengan Net Income yang merupakan laba yang dihasilkan dari aktivitas operasional usaha, dan hasilnya tetap meningkat.
Konservatisme Akuntansi
Konservatisme akuntansi merupakan suatu prinsip kehati-hatian, yang memberikan persyaratan lebih tinggi dalam mengakui keuntungan, namun segera mengakui kerugian yang mungkin akan terjadi (Watts, 2003:1). Menurut Ardina & Januarti (2012) dalam penelitian Andreas et al (2020) konservatisme akan menyebabkan pelaporan keuangan yang pesimis dan mengurangi optimisme dari pengguna laporan. Tujuan konsep konservatisme adalah untuk menetralisir optimisme pelaporan kinerja yang terlalu berlebihan (Andreas et al., 2020:2). Sehingga konservatisme akuntansi akan memotivasi manajemen untuk cenderung mengakui biaya serta kerugian lebih awal, menunda pengakuan pendapatan dan laba, menilai asset lebih rendah, dan mengakui kewajiban lebih tinggi. Implikasi dari konsep konservatisme akuntansi terhadap prinsip akuntansi yaitu akuntansi mengakui adanya biaya atau prediksi kerugian yang kemungkinan akan terjadi, namun tidak segera mengakui adanya pendapatan ataupun laba yang akan datang meskipun kemungkinan terjadinya sangat besar.
Pengukuran konservatisme akuntansi dalam penelitian ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Hadi dan Alimurni (2020), Ayem dan Lori (2020), Kurniawan dan Siti (2020), Kurniawan dan Suryaningsih (2020) dan Sugianto dan Sjarief (2020). Pengukuran menurut penelitian tersebut didasarkan metode basis akrual dimana apabila nilai arus kas kegiatan operasi yang diperoleh dari total aset perusahaan lebih besar dari laba bersih yang juga diperoleh dari total aset perusahaan maka hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki kecukupan kas yang dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan usaha dan stabilitas pertumbuhan laba di masa mendatang (Kurniawan dan Suryaningsih, 2020:164). Realisasi arus kas yang berasal dari laba yang diperoleh merupakan salah satu kontrol yang dapat digunakan untuk memberikan signal konservatisme pengakuan laba (Watts, 2003:10). Sehingga dengan mekanisme akrual tersebut, konservatisme akuntansi akan mempercepat
pengakuan kerugian ekonomis dan menunda pengakuan keuntungan ekonomis. Hal ini bertujuan untuk melindungi kepentingan investor dari tindakan oportunistik manajemen.
Investment Opportunity Set (IOS)
Istilah investment opportunity set (IOS) pertama kali diperkenalkan oleh Myers (1977). IOS merupakan keputusan investasi dalam bentuk kombinasi antara aset yang dimiliki dan pilihan pertumbuhan pada masa yang akan datang. IOS berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba dan memiliki koefisien positif yang menunjukkan hubungan searah. Jika perusahaan mempunyai IOS yang tinggi, maka manajemen akan meyajikan kondisi terseut kepada pengguna laporan keuangan serta untuk menarik investor (Narita dan Taqwa, 2020). Investment opportunity set merupakan peluang atau kesempatan perusahaan untuk berinvestasi di masa mendatang (Kurniawan dan Aisah, 2020). Sifat IOS yang tidak dapat di observasi (unobservable) membuat pengamatan IOS menggunakan proksi. Menurut Kallapur dan Trombley (2001) dalam penelitian Fathussalmi et al (2021) mengungkapkan bahwa proksi investment opportunity set dibagi dalam tiga proksi meliputi:
1. Berdasarkan harga (price-based proxies) menyatakan bahwa prospek pertumbuhan perusahaan secara parsial dinyatakan dalam harga-harga saham;
2. Berdasarkan investasi (investment-based proxies) menyatakan bahwa tingkat tertinggi dari aktivitas investasi berkaitan positif dengan invesment opportunity set pada perusahaan;
3. Berdasar varian (variance measures) menyatakan bahwa suatu opsi akan menjadi lebih bernilai jika menggunakan variabilitas return yang mendasari peningkatan aktiva.
Cukup banyak metode pendekatan dalam proksi investment opportunity set yang dapat digunakan, namun yang paling umum digunakan
adalah Market to Book Asset Ratio (MBA) (Adam dan Goyal, 2007:5) (Utama dan Sulistika, 2015:113). Market to Book Asset Ratio atau Market Value to Book Value merupakan bagian dari proksi berdasarkan harga (Utama dan Sulistika, 2015:113), yang digunakan untuk mengukur prospek pertumbuhan perusahaan berdasarkan banyaknya asset yang digunakan dalam menjalankan usahanya. Bagi para investor, proksi ini menjadi bahan pertimbangan dalam penilaian kondisi perusahaan. Semakin tinggi MBA berarti semakin besar asset yang digunakan perusahaan dalam usahanya, sehingga nilai perusahaan akan meningkat yang berdampak pada semakin besar kemungkinan harga sahamnya akan meningkat dan akhirnya return saham pun meningkat (Adam dan Goyal, 2007:5).
Menurut Ayem dan Lori (2020) untuk terus tumbuh dan berkembang perusahaan membutuhkan aset, modal secara tunai dan investasi dalam bentuk saham untuk jangka panjang. Sehingga kesempatan perusahaan untuk terus tumbuh dapat meningkatkan pertumbuhan laba dimasa mendatang yang akan berdampak pada terbentuknya peningkatan laba yang stabil. Sehingga laba saat ini dapat digunakan untuk memprediksi laba dimasa mendatang dan laba menjadi berkualitas. (Yunita dan Suparsto, 2020:1918).
Beberapa penelitian terdahulu dalam penelitian ini juga menggunakan proksi Market to Book Asset Ratio atau Market Value to Book Value atau Market Value To Book Value Of Assets yaitu diantaranya Hadi dan Alimurni (2020) dan Ayem dan Lori (2020).
Profitabilitas
Profitabilitas digunakan perusahaan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba pada periode tertentu (Saleh et al., 2020:202). Dalam penelitian ini profitabilitas menggunakan pengukuran Return On Asset (ROA) yang merupakan rasio keuangan digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan. ROA merupakan rasio yang
menggambarkan keberhasilan manajemen untuk menghasilkan laba dari aset yang dimiliki perusahaan (Saleh et al., 2020:205). Semakin besar ROA suatu perusahaan, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari penggunaan aset.
Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar atau kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahan diklasifikasikan antara lain melalui ukuran pendapatan, jumlah karyawan, log size, total asset, dan total modal. Suatu ukuran perusahaan dapat menentukan baik atau tidaknya kinerja dari perusahaan tersebut. Investor biasanya lebih memiliki kepercayaan pada perusahaan besar, karena dianggap mampu untuk meningkatkan kinerjanya dengan meningkatkan kualitas laba (Helina dan Permanasari, 2019). Ukuran perusahaan merupakan variabel yang secara umum digunakan pada penelitian-penelitan terkait manajemen laba, dengan hasil yang bervariasi terkait pengaruh ukuran perusahaan dan manajemen laba (Saleh et al., 2020:201).
Hubungan antar Variabel Penelitian
Hubungan Konservatisme Akuntasi dan Kualitas Laba
Konservatisme akuntansi merupakan suatu prinsip kehati-hatian, yang memberikan persyaratan lebih tinggi dalam mengakui keuntungan, namun segera mengakui kerugian yang mungkin akan terjadi (Watts, 2002:5). Menurut Ardina & Januarti (2012) dalam penelitian Andreas et al (2020:5) konservatisme akan menyebabkan pelaporan keuangan yang pesimis dan mengurangi optimisme dari pengguna laporan. penerapan konservatisme akuntansi dapat menghindari ketidakpastian dan risiko yang berkaitan dalam situasi bisnis, menghindari perilaku oportunistik manajer serta mencegah adanya asimetri informasi (Andreas et al., 2020:13).
Pelaporan yang didasari kehati-hatian akan memberi manfaat yang terbaik bagi semua pemakai laporan keuangan. Konservatisme akuntansi berpengaruh pada kualitas laba karena prinsip ini membatasi perilaku opportunistik manajemen dalam memanfaatkan posisinya sebagai pihak yang mengetahui informasi lebih banyak terkait perusahan untuk melakukan manajemen laba sehingga perusahaan yang menerapkan konservatisme akuntansi memiliki kualitas laba yang lebih tinggi (Sugianto dan Sjarief, 2020:98).
Selanjutnya penelitian oleh Ayem dan Lori (2020), Narita dan Taqwa (2020), Sugianto & Sjarief (2020), Yunita dan Suprasto (2020), Kurniawan dan Suryaningsih (2020) serta serta Putra dan Subowo (2016) menunjukkan bahwa konservatisme memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laba. Dengan demikian, adanya penerapan konservatisme akuntansi akan memberikan dampak bagi kualitas laba perusahaan.
Hubungan Investment Opportunity Set (IOS) dan Kualitas Laba
Menurut Myers (1977) dalam penelitian Narita dan Taqwa (2020:2253) Investment Opportunity Set (IOS) merupakan keputusan investasi dalam bentuk kombinasi antara aset yang dimiliki dan pilihan pertumbuhan pada masa yang akan datang. Menurut Ayem dan Lori (2020:237) Investment Opportunity Set merupakan peluang suatu perusahaan untuk berinvestasi dengan bergantung pada pilihan expenditure perusahaan untuk kepentingan dimasa datang. Laba yang meningkat stabil menunjukan bahwa laba perusahaan tumbuh dengan baik, dan berdampak pada semakin tingginya kesempatan perusahaan menambah laba yang diperoleh di masa datang. Sehingga kualitas laba yang dihasilkan juga meningkat dan dapat digunakan untuk memprediksi laba di masa datang.
Investment Opportunity Set berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba dan memiliki koefisien positif yang menunjukkan hubungan searah. Jika perusahaan mempunyai Investment Opportunity Set (IOS) yang tinggi,
maka manajemen akan menyajikan kondisi tersebut kepada pengguna laporan keuangan serta untuk menarik investor (Kurniawan dan Aisah, 2020:60). Perusahaan yang mempunyai kesempatan tumbuh yang tinggi dianggap dapat menghasilkan return yang tinggi pula. Semakin tinggi tingkat IOS maka semakin tinggi pula return dan kualitas laba perusahaan (Narita dan Taqwa, 2020:2251).
Penelitian terdahulu membuktikan bahwa investment opportunity set (IOS) memiliki kemampuan untuk mempengaruhi kualitas laba seperti yang dilakukan oleh Ayem dan Lori (2020), Kurniawan dan Aisah (2020), Arifin dan Herawati (2020), Hakim dan Abbas (2021) serta Kurniawan dan Suryaningsih (2020). Dengan demikian peneliti beramsumsi bahwa, investment opportunity set (IOS) berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan.
Hubungan Profitabilitas dan Kualitas Laba
Profitabilitas digunakan perusahaan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba pada periode tertentu (Saleh et al., 2020:202). Menurut Ginting (2019) semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan semakin baiknya signal bagi investor untuk tetap mempertahankan kepemilikan sahamnya di perusahaan. Profitabilitas yang diproksikan dengan rasio Return On Asset (ROA) menunjukkan bahwa tingginya ROA mengindikasikan tingginya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang digunakannya, sehingga perusahaan dapat memperoleh laba tinggi. Laba yang tinggi mengindikasikan tingginya kinerja operasional perusahaan dan dapat berdampak pada respon positif dari investor yang mempengaruhi peningkatan return aktual saham sehingga abnormal return meningkat. Meningkatnya abnormal return menunjukkan investor memberikan respon yang tinggi terhadap informasi laba yang diumumkan perusahaan sehingga menunjukkan laba yang berkualitas (Kurniawan dan Suryaningsih, 2020:165). Sehingga tingginya profitabilitas
perusahaan menunjukkan kualitas laba semakin kuat. Penelitian yang telah dilakukan Salma dan Riska (2021), Kurniawan dan Suryaningsih (2020) serta Ginting (2019) menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba.
Hubungan Ukuran Perusahaan dan Kualitas Laba
Ukuran perusahaan dapat menentukan baik atau tidaknya kinerja dari perusahaan tersebut. Investor biasanya lebih memiliki kepercayaan pada perusahaan besar, karena dianggap mampu untuk meningkatkan kinerjanya dengan meningkatkan kualitas laba (Helina dan Permanasari, 2019). Semakin besar total aset perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahaan. Perusahaan yang semakin besar cenderung akan mempunyai kinerja dan sistem yang baik untuk mengoperasionalkan, mengatur, dan mengendalikan seluruh aset yang dimiliki secara efektif dan efisien, sehingga perusahaan tidak perlu melakukan praktek manipulasi laba, dan akhirnya berdampak pada kualitas laba menjadi lebih baik (Jaya dan Wirama, 2019:2201). Penelitian terdahulu membuktikan bahwa ukuran perusahan berpengaruh pada kualitas laba, diantaranya yang dilakukan oleh Helina dan Permanasari (2020), Ginting (2019), Jaya dan Wirama (2019) serta Putra dan Subowo (2016).
Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H 1
: Konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laba
H 2
: Investment Opportunity Set (IOS) berpengaruh terhadap kualitas laba H 3
: Profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba
H 4
: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba
Kerangka Konseptual Penelitian
Berdasarkan landasar teori dan penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan di atas, maka disusun suatu kerangka pemikiran teoritis yang digambarkan dalam diagram berikut ini:
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BAB III METODA PENELITIAN
Strategi Penelitian
Strategi dalam penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2021:89). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016:23).
Populasi dan Sampel
Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2021:61). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada akhir tahun 2021 yang berjumlah 54 perusahaan.
Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2021:62). Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan dan kriteria tertentu (Sugiyono, 2021:67).
Kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019 hingga 2021.
2. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang telah mempublikasikan laporan keuangan tahunan (audited) sejak tahun 2019 hingga 2021 secara konsisten.
3. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi menyediakan informasi secara lengkap yang berkaitan dengan variabel penelitian.
4. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi menyajikan laporan keuangan dengan menggunakan mata uang rupiah selama periode pada tahun 2019 hingga 2021.
5. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi tidak pernah mencatatkan kerugian dalam laporan keuangan selama periode pada tahun 2019 hingga 2021.
Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditetapkan, maka jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.1
Kriteria Sampel Penelitian
	No
	Kriteria
	Jumlah

	1
	Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sampai dengan 2021
	54

	2
	Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021
	-7

	3
	Mempublikasikan data laporan keuangan untuk tanggal tutup buku 31 Desember 2019-2021
	-7

	4
	Tidak mengalami kerugian selama periode 2019-2021
	-9

	5
	Disajikan dalam rupiah.
	-

	6
	Perusahaan yang memenuhi kriteria
	31

	7
	Total sampel penelitian selama periode 2019-2021
	93


Data dan Metoda Pengumpulan Data
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diambil secara tidak langsung dengan menggunakan media perantara atau dengan cara pihak ketiga. Data sekunder informasi keuangan diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang telah diaudit oleh akuntan publik yang tersedia dari situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id, laporan tahunan perusahaan-perusahaan dalam sampel atau situs resmi masing-masing perusahaan Sedangkan harga saham diperoleh dari www.finance.yahoo.com.
Pengumpulan data dan informasi dalam penelitian ini juga dilakukan melalui studi kepustakaan, yaitu mengambil data dan informasi dari tulisan yang berasal dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan judul skripsi yang diteliti oleh penulis, buku-buku referensi (literature) dan penelitian yang sejenis dan dapat menyerupai guna mendapatkan manfaat dasar pengetahuan yang bersifat teoritis. Metoda lain yang juga digunakan adalah melakukan riset internet (online research) untuk memperoleh data dan informasi tambahan dari situs-situs yang berhubungan dengan penelitian.
Operasional Variabel
Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba. Pengukuran kualitas laba dalam penelitian ini menggunakan model yang paling umu digunakan dalam penelitian, termasuk yang digunakan oleh Hadi dan Alimurni (2020), Kurniawan dan Aisah (2020), Hakim dan Abbas (2021), Salma dan Riska (2021), Helina dan Permanasari (2020), yaitu sebagai berikut:
	KL =
	  Arus Kas Operasi 

	
	Net Income


Variabel Independen
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah konservatisme akuntansi, investment opportunity set, profitabilitas dan ukuran perusahaan, dengan metode pengukuran sebagai berikut:
Konservatisme Akuntansi
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Pengukuran konservatisme akuntansi dalam penelitian ini didasarkan pada proksi accruals model Givoly & Hayn (2002) karena model ini membandingkan laba bersih dan arus kas, dimana jika akrual negatif maka dapat dikatakan bahwa perusahaan mencatat pendapatan lebih rendah dari arus kas Narita dan Taqwa (2020:2252). Akrual diperoleh melalui laba bersih perusahaan sebelum depresiasi dikurangi dengan aliran kas dari aktivitas operasi. Sehingga dengan mekanisme akrual tersebut, konservatisme akuntansi akan mempercepat pengakuan kerugian ekonomis dan menunda pengakuan keuntungan ekonomis. Hal ini bertujuan untuk melindungi kepentingan pemilik dan kreditur dari tindakan oportunistik manajemen. Pengukuran dengan proksi akrual digunakan juga dalam penelitian yang dilakukan oleh Hadi dan Alimurni (2020), Saleh (2020), Ayem dan Lori (2020), serta Kurniawan dan Siti (2020). Pengukuran konservatisme akuntansi dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
X - 1
Dimana:
KON : Konservatisme Akuntansi
Investment Opportunity Set (IOS)
Investment opportunity set (IOS) dalam penelitian ini menggunakan model yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Hadi dan Alimurni (2020) dan Ayem dan Lori (2020), yaitu melalui pendekatan
proksi Market Value To Book Value Of Assets Ratio (MVBVA) dengan rumus:
	MVBVA =
	  (TA - TE) + (LSB x HP)  

	
	TA


Dimana:
MVBVA : Market Value To Book Value Of Assets Ratio
TA
: Total Aset
TE
: Total Ekuitas
LSB
: Jumlah Lembar Saham yang Beredar
HP
: Harga Saham Penutupan pada 31 Desember
Profitabilitas
Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan pengukuran Return On Asset (ROA). ROA merupakan rasio yang menggambarkan keberhasilan manajemen untuk menghasilkan laba dari aset yang dimiliki perusahaan (Saleh et al., 2020:205). Semakin besar ROA suatu perusahaan, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari penggunaan aset.
ROA dirumuskan sebagai berikut:
	ROA =
	  Laba Bersih Setelah Pajak  

	
	Total Aset


Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan diukur sebagai logaritma dari total aset (Saleh et al., 2020:204). Sehingga dalam penelitian ini ikuran perusahaan dirumuskan sebagai berikut:
SIZE = Ln (Total Asset)
Metoda Analisa Data
Analisis Statistik Deskriptif
Penelitian yang dilakukan ini akan menggunakan metode penelitian deskriptif. Analisis data dalam statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu data sampel yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, minimum, dan maksimum (Sugiyono, 2021:29).
Pengolahan data dan analisa statistik dalam penelitian ini dengan menggunakan bantuan Microsoft excel dan SPSS 23.
Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2016:79). Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik Kolmogrov-Smirnoov Test (K-S) sebagai metode yang dapat digunakan untuk menguji data apakah terdistribusi normal atau tidak, dengan ketentuan jika nilai probabilitasnya > 0,05 maka residual terdistribusi normal, namun jika nilai probabilitasnya < 0,05 maka residual terdistribusi tidak normal (Ghozali, 2016:31).
Uji Multikolinieritas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinieritas diantara variabel independen. Uji multikolinieritas dilakukan dengan menggunakan uji nilai tolerance value atau variance inflation Factor (VIF). Guna mengetahui ada tidaknya multikoliniearitas dapat dilakukan dengan cara melihat nilai tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Batas dari nilai batas tolerance value
adalah 0,01 dan VIF adalah 10. Multikolinieritas tidak terjadi apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2016: 103).
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang beruntutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2016:107). Pengujian yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi yaitu dengan uji Durbin Watson (DW test). Uji Durbin Watson digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara variabel independen (Ghozali, 2016:108). Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi yaitu dengan melihat tabel nilai Durbin Watson (DW test) dengan ketentuan sebagai berikut:
	Hipotesis nol
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada autokorelasi positif
	Tolak
	0 < d < dl

	Tidak ada autokorelasi positif
	No desicison
	dl ≤ d ≤ du

	Tidak ada korelasi negatif
	Tolak
	4 – dl < d < 4

	Tidak ada korelasi negatif
	No desicison
	4 –du ≤ d ≤ 4 – dl

	Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif
	Tidak ditolak
	du < d < 4 – du


Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi linear terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan unit analisis satu dengan pengamatan yang lain. Model regresi yang baik menunjukkan bahwa model tidak terjadi heteroskedastisitas atau disebut dengan model yang homoskedastisitas (Ghozali, 2016:134). Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser dengan tingkat signifikansi 5%. Suatu model dikatakan bebas dari heterokedastisitas apabila memiliki nilai signifikansi pada tabel lebih besar dari 5% (Ghozali, 2016:137).
Analisis Regresi Linier Berganda
Teknik analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi berganda. Analisis regresi berganda adalah analisis tentang hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen (Sugiyono, 2021:275). Data yang telah dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS 23. Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu: konservatisme akuntansi, investment opportunity set yang diproksikan dalam bentuk Market Value to Book Value of Assets Ratio (MVBVA), profitabilitas yang diukur dalam bentuk Return on Asset (ROA) dan ukuran perusahaan yang diproksikan dalam bentuk logaritma natural total aset (Ln Total Aset) terhadap variabel dependen yaitu: kualitas laba. Dalam penelitian ini persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:
KL = α + β1KON +β2MVBVA +β3ROA + β4SIZE + e
Keterangan:
KL
= Kualitas Laba
KON
= Konservatisme Akuntansi
MVBVA = Market Value to Book Value of Assets Ratio
ROA
= Return on Asset SIZE
= Ukuran Perusahaan α
= Konstanta
β
= Koefisien regresi
e
= Standar error
Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apa yang telah dirumuskan dalam hipotesis (dugaan sementara) serta untuk dapat mengetahui pengaruh nyata (signifikansi) variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial (uji t-test).
Uji Parsial (Uji Statistik t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:97). Tingkat signifikan yang digunakan adalah alpha (α) 5%. Kriteria penerimaan atau penolakan Ho yang akan digunakan adalah berdasarkan nilai probabilitas (p value) atau nilai signifikansi.
1. Jika p value > 0,05 tidak signifikan, maka Ha ditolak atau Ho diterima
2. Jika p value < 0,05 signifikan, maka Ha diterima atau Ho ditolak
Uji Koofisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi digunakan untuk mencari pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi dari nol sampai satu. Nilai koefisien determinasi (R2) yang nilainya semakin mendekati nol berarti semakin kecil pengaruh semua variabel independen, sebaliknya koefisien determinasi (R2) yang nilainya mendekati satu berarti semakin besar pengaruh variabel independen (Ghozali, 2016:95). Mislanya jika ditemukan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,70 berarti 70% varians yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui varians pada
variabel independen. Sedangkan 30% ditentukan oleh faktor lain di luar variabel independen.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode tahun 2019-2021. Perusahaan dalam sektor industri barang konsumsi merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang pengolahan bahan baku menjadi barang setengah jadi maupun menjadi barang jadi yang dapat diolah maupun dipergunakan langsung oleh konsumen. Perusahaan dalam sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terbagi menjadi lima subsektor yaitu subsektor makanan dan minuman, subsektor rokok, subsektor farmasi, subsektor kosmetik dan keperluan rumah tangga, serta subsektor peralatan rumah tangga.
Pada penelitian ini, peneliti memilih sektor industri barang konsumsi karena karena sektor tersebut merupakan salah satu sektor industri yang selalu memproduksi kebutuhan pokok yang paling dibutuhkan oleh masyarakat seiring dengan bertambahnya pertumbuhan penduduk di Indonesia. Sehingga perusahaan- perusahaan yang bergerak pada sektor industri barang konsumsi mempunyai aktivitas operasi yang tinggi sesuai pada minat dan selera pasar atau konsumen yang sering dan sangat mudah berubah. Hal tersebut berdampak pada fluktuasi yang tinggi dalam perolehan laba atau rugi. Dengan demikian penggunaan obyek penelitian pada sektor industri barang konsumsi diharapkan mampu mewakili perusahaan-perusahaan yang memiliki tingkat fluktuasi yang tinggi dalam perolehan labanya.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia melalui situs www.idx.co.id, perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hingga Desember 2021 sebanyak 54 perusahaan. jumlah populasi tersebut kemudian dipilih menggunakan metode pemilihan sampel purposive sampling, dengan memiliki kriteria-kriteria yang telah ditentukan dalam metoda penelitian. Berdasarkan kriteria- kriteria yang telah
ditetapkan, sebanyak 31 perusahaan telah memenuhi syarat kriteria, sehingga diperoleh sebanyak 93 sampel penilitian (31 perusahaan x 3 tahun).
Namun dalam pengujian lebih lanjut ditemukan data outlier dalam penelitian ini sebanyak 24 sampel, sehingga diperoleh sampel akhir penelitian sebanyak 69 sampel penelitian.
Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data serta sebaran data yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, minimum, maksimum, dan kemencengan distribusi. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel Konservatisme Akuntansi, Investment Opportunity Set, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan. Sedangkan variabel dependennya adalah Kualitas Laba. Hasil analisis data dari variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	KL
	69
	-2,402
	3,100
	1,11081
	,893039

	KON
	69
	-,283
	,171
	,01332
	,074690

	MVBVA
	69
	,525
	12,962
	2,93369
	2,800274

	ROA
	69
	,034
	,527
	,13979
	,108332

	SIZE
	69
	25,796
	32,201
	29,07277
	1,644692

	Valid N (listwise)
	69
	
	
	
	


Hasil analisis statistik berdasarkan output spss versi 23 pada Tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa data observasi penelitian ini sebanyak 69 perusahaan. Berikut keterangan dari data analisis statistik deskriptif yang telah diolah antara lain :
Kualitas Laba
Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa atas data kualitas laba, nilai terendah (minimum) sebesar -2,402, nilai tertingginya (maximum) sebesar 3,100 dan nilai rata- rata sebesar 1,11081 dengan standar deviasi sebesar 0,893039. Perusahaan yang memiliki nilai skor kualitas laba terendah dalam penelitian ini adalah PT. Buyung Poetra Sembada Tbk pada tahun 2019, sedangkan perusahaan dengan nilai kualitas laba tertinggi adalah PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk pada tahun 2020.
Konservatisme Akuntansi
Terhadap data konservatisme akuntansi menunjukkan bahwa nilai terendah (minimum) sebesar -0,283, nilai tertingginya (maximum) sebesar 0,171 dan nilai rata-rata sebesar 0,01332 dengan standar deviasi sebesar 0,074690. Perusahaan yang memiliki nilai skor konservatisme akuntansi terendah dalam penelitian ini adalah PT. Buyung Poetra Sembada Tbk pada tahun 2019, sedangkan perusahaan dengan nilai konservatisme akuntansu tertinggi adalah PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk tahun 2021.
Investment Opportunity Set
Terhadap data investment opportunity set menunjukkan bahwa nilai terendah (minimum) sebesar 0,525, nilai tertingginya (maximum) sebesar 12,962 dan nilai rata-rata sebesar 2,93369 dengan standar deviasi sebesar 2,800274. Perusahaan yang memiliki nilai skor investment opportunity set terendah dalam penelitian ini adalah PT. Buyung Poetra Sembada Tbk pada tahun 2019, sedangkan perusahaan dengan nilai IOS tertinggi adalah PT.
H.M. Sampoerna Tbk pada tahun 2019.
Profitabilitas
Terhadap data profitabilitas yang diproksikan dalam bentuk Return On Asset (ROA) menunjukkan bahwa nilai terendah (minimum) sebesar
0,034, nilai tertingginya (maximum) sebesar 0,527 dan nilai rata-rata sebesar 0,13979 dengan standar deviasi sebesar 0,108332. Perusahaan yang memiliki nilai skor profitabilitas terendah dalam penelitian ini adalah PT. Kino Indonesia Tbk pada tahun 2019, sedangkan perusahaan dengan nilai profitabilitas tertinggi adalah PT. Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2019.
Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan yang diproksikan melalui total aset, menunjukkan bahwa nilai terendah (minimum) sebesar 25,796, nilai tertingginya (maximum) sebesar 32,201 dan nilai rata-rata sebesar 29,07277 dengan standar deviasi sebesar 1,644692. Perusahaan yang memiliki nilai skor ukuran perusahaa terendah dalam penelitian ini adalah PT. Pyridam Farma Tbk pada tahun 2019, sedangkan perusahaan dengan nilai ukuran perusahaan tertinggi adalah PT. Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2020. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa rendahnya total aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Sementara itu, nilai maksimum pada variabel ukuran perusahaan sebesar 18,385 ditujukan pada Indofood Sukses Makmur Tbk. Perusahaan dengan kode INDF tersebut menggambarkan tingginya total aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut pada periode penelitian.
Selain itu, hasil statistik deskriptif pada tabel 4.1 juga menunjukkan nilai standar deviasi variabel ukuran perusahaan yaitu 1,62751 dan nilai rata-rata sebesar 14,91347. Variabel ukuran perusahaan menunjukkan nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata hitungnya, sehingga dapat dikatakan simpangan data pada variabel tersebut baik. Simpangan data yang baik dapat menggambarkan kecilnya sebaran data sehingga simpangan data pada variabel ukuran perusahaan cenderung homogen.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kolmogorov-smirnov. Dasar pengambilan keputusan pada uji Kolmogrov- Smirnoov Test (K-S) adalah apabila nilai signifikansi (sig.) uji Kolmogrov- Smirnoov > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. Namun sebaliknya jika nilai signifikansi (Sig.) uji Kolmogrov-Smirnoov < 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas menggunakan uji statistik Kolmogrov-Smirnoov pada penelitian ini disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.2 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	69

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	,31254667

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,096

	
	Positive
	,096

	
	Negative
	-,091

	Test Statistic
	
	,096

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,192c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogrov-Smirnoov memiliki nilai signifikansi sebesar 0,192. Hasil tersebut memiliki nilai lebih besar dari 0,05 yang berarti data dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan normal.
Uji Multikolinearitas
Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi pada penelitian ditemukan adanya korelasi antar variabel independen, sehingga model regresi yang baik seharusnya tidak ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Guna mengetahui ada tidaknya multikoliniearitas dapat dilakukan dengan cara melihat nilai tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Batas dari nilai batas tolerance value adalah 0,01 dan VIF adalah 10. Multikolinieritas tidak terjadi apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hasil uji normalitas menggunakan uji multikolonieritas pada penelitian ini disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.3
Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	KON
	,955
	1,047

	MVBVA
	,369
	2,709

	ROA
	,387
	2,584

	SIZE
	,913
	1,095


a.Dependent Variable: Kualitas Laba
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa hasil uji multikolonieritas tidak ditemukan adanya multikolonieritas. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pada nilai tolerance variabel independen > 0,10 serta nilai pada VIF < 10. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa tidak terjadi korelasi antar variabel pada penelitian tersebut.
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Pengujian yang digunakan adalah uji Durbin Watson (DW test). Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi yaitu dengan melihat tabel nilai Durbin Watson (DW test) dengan ketentuan sebagai berikut:
	Hipotesis nol
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada autokorelasi positif
	Tolak
	0 < d < dl

	Tidak ada autokorelasi positif
	No desicison
	dl ≤ d ≤ du

	Tidak ada korelasi negatif
	Tolak
	4 – dl < d < 4

	Tidak ada korelasi negatif
	No desicison
	4 –du ≤ d ≤ 4 – dl

	Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif
	Tidak ditolak
	du < d < 4 – du


Hasil uji autokorelasi pada penelitian ini disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.4 Uji Autokorelasi
Model Summaryb
	Model
	R
	R
Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin- Watson

	1
	,937a
	,878
	,870
	,322166
	1,831


a. Predictors: (Constant), KON, MVBVA, ROA, SIZE
b. Dependent Variable: KL
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas hasil uji autokorelasi dengan Durbin- Watson diperoleh nilai sebesar 1,831. Selanjutnya nilai Durbin-Waston (DW) yang diperoleh akan dibandingkan dengan tabel Durbin-Waston pada signifikansi 0,05 atau 5%. Untuk mencari nilai dl dan du terlebih dahulu harus menetapkan jumlah sampel (n) dan jumlah variabel independen (k). Jumlah sampel (n) sebanyak 69 dan jumlah variabel independen (k) sebanyak 4, maka diperoleh dl = 1,4899 dan du = 1,7343. Kriteria tidak terjadi autokorelasi adalah jika memenuhi du < d < 4-du, sehingga ditemukan model regresi yang digunakan termasuk dalam daerah pengujian
du<d< 4-du, yaitu 1,7343 < 1,831 < 2,2657, yang artinya pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi linear terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan unit analisis satu dengan pengamatan yang lain. Model regresi yang baik menunjukkan bahwa model tidak terjadi heteroskedastisitas atau disebut dengan model yang homoskedastisitas. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser dengan tingkat signifikansi 5%. Suatu model dikatakan bebas dari heterokedastisitas apabila memiliki nilai signifikansi pada tabel lebih besar dari 5%. Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.5
Uji Heteroskedastisitas
Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1,033
	,478
	
	2,161
	,034

	
	KON
	,266
	,359
	,090
	,740
	,462

	
	MVBVA
	-,023
	,015
	-,294
	-1,503
	,138

	
	ROA
	,745
	,389
	,365
	1,914
	,060

	
	SIZE
	-,029
	,017
	-,219
	-1,759
	,083


a. Dependent Variable: ABS_RES
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas hasil uji heteroskedastisitas dengan Glejser diperoleh nilai p value masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05 atau 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diajukan dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi berganda. Analisis regresi berganda adalah analisis tentang hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen (Sugiyono, 2021:275). Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu: konservatisme akuntansi, investment opportunity set yang diproksikan dalam bentuk Market Value to Book Value of Assets Ratio (MVBVA), profitabilitas yang diukur dalam bentuk Return on Asset (ROA) dan ukuran perusahaan yang diproksikan dalam bentuk logaritma natural total aset (Ln Total Aset) terhadap variabel dependen yaitu: kualitas laba. Berikut ini hasil analisis regresi linier berganda:
Tabel 4.6
Uji Analisis Regresi Linier berganda
Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1,597
	,712
	
	2,243
	,028

	
	KON
	11,409
	,535
	,954
	21,318
	,000

	
	MVBVA
	-,042
	,023
	-,131
	-1,820
	,073

	
	ROA
	-,087
	,580
	-,011
	-,150
	,881

	
	SIZE
	-,017
	,025
	-,032
	-,697
	,488


a. Dependent Variable: KL
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh persamaan sebagai berikut :
KL = 1,597 + 11,409KON - 0,042MVBVA - 0,087ROA - 0,017SIZE + e
Berdasarkan pada tabel 4.6 dan persamaan regresi linier berganda di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Nilai konstanta sebesar 1,597 artinya apabila nilai variabel konservatisme akuntansi (KON), investment opportunity set (MVBVA), profitabilitas (ROA), ukuran perusahaan (SIZE) bernilai 0, maka nilai kualitas laba (KL) adalah sebesar 1,597.
2. Variabel konservatisme akuntansi (KON) mempunyai nilai β sebesar 11,409 dengan signifikansi sebesar 0,000 dibawah tingkat signifikansi 0,05, sehingga H1 diterima, berarti konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Nilai koefisien regresi sebesar 11,409 menyatakan bahwa setiap kenaikan konservatisme akuntansi sebesar satu satuan, kualitas laba akan meningkat sebesar 11,409.
3. Variabel investment opportunity set (MVBVA) mempunyai nilai β sebesar - 0,042 dengan signifikansi sebesar 0,073 diatas tingkat signifikansi 0,05, sehingga H2 ditolak dan investment opportunity set tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Nilai koefisien regresi sebesar -0,042 menyatakan bahwa setiap penurunan investment opportunity set sebesar satu satuan, kualitas laba akan turun sebesar -0,042.
4. Variabel profitabilitas (ROA) mempunyai nilai β sebesar -0,087 dengan signifikansi sebesar 0,881 diatas tingkat signifikansi 0,05, sehingga H3 ditolak dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Nilai koefisien regresi sebesar -0,087 menyatakan bahwa setiap penurunan profitabilitas sebesar satu satuan, kualitas laba akan turun sebesar -0,087.
5. Variabel ukuran perusahaan (SIZE) mempunyai nilai β sebesar -0,017 dengan signifikansi sebesar 0,488 diatas tingkat signifikansi 0,05, sehingga H4 ditolak dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Nilai koefisien regresi sebesar -0,017 menyatakan bahwa setiap penurunan ukuran perusahaan sebesar satu satuan, kualitas laba akan turun sebesar -0,017.
Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji Parsial (Uji Statistik t)
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi dalam variabel dependen. Uji statistik t pada penelitian ini dilakukan dengan menetapkan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α=5%). Sehingga jika nilai signifikansi yang dihasilkan kurang dari atau sama dengan 0,05 (sig ≤ 0,05) maka hipotesis diterima. Sebaliknya apabila nilai signifikansi yang dihasilkan lebih dari 0,05 (sig > 0,05) maka hipotesis ditolak. Berdasarkan Tabel 4.6, hasil uji signifikansi parsial (uji t) adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Berdasarkan Tabel 4.6 diatas ditemukan bahwa konservatisme akuntansi (KON) mempunyai nilai signifikansi (p value) sebesar 0,000 dibawah tingkat signifikansi 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, sehingga H1 diterima.
2. Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa investment opportunity set berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Berdasarkan Tabel 4.6 diatas ditemukan bahwa investment opportunity set (MVBVA) mempunyai nilai signifikansi (p value) sebesar 0,073 diatas tingkat signifikansi 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa investment opportunity set tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, sehingga H2 ditolak.
3. Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Berdasarkan Tabel 4.6 diatas ditemukan bahwa profitabilitas (ROA) mempunyai nilai signifikansi (p value) sebesar 0,881 diatas tingkat signifikansi 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, sehingga H3 ditolak.
4. Hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Berdasarkan Tabel 4.6 diatas ditemukan bahwa ukuran perusahaan (SIZE) mempunyai nilai signifikansi (p value) sebesar 0,488 diatas tingkat signifikansi 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, sehingga H4 ditolak.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Koefisien determinasi (adjusted R2) digunakan untuk mencari pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi dari nol sampai satu. Nilai koefisien determinasi (R2) yang nilainya semakin mendekati nol berarti semakin kecil pengaruh semua variabel independen, sebaliknya koefisien determinasi (R2) yang nilainya mendekati satu berarti semakin besar pengaruh variabel independen (Ghozali, 2016:95). Hasil koefisien determinasi (adjusted R2) pada penelitian ini disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.7
Uji Koofisien Determinasi
Model Summaryb
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,937a
	,878
	,870
	,322166


a. Predictors: (Constant), KON, MVBVA, ROA, SIZE,
b. Dependent Variable: KL
Berdasarkan Tabel 4.7 diatas diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 0,870. Hal tesebut menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi, investment opportunity set, profitabilitas dan ukuran perusahaan mampu menjelaskan kualitas laba sebesar 87,0% pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2019-2021. Sedangkan sisa presentase yaitu sebesar 13,0% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.
Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Konservatisme Akuntansi Terhadap Kualitas Laba
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsimsu yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Hal tersebut ditunjukkan pada Tabel 4.6 bahwa nilai signifikansi (p value) konservatisme akuntansi sebesar 0,000 yang berada dibawah tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini didukung juga dengan nilai koefisien regresi konservatisme akuntansi bernilai positif sebesar 11,406. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi penerapan konservatisme akuntansi dalam melaporkan kondisi keuangan perusahaan akan meningkatkan kualitas laba yang dihasilkan. Koefisien penelitian yang berarah positif menunjukan hubungan positif antara konservatisme dengan kualitas laba.
Hasil temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya diantaranya yang dilakukan oleh Ayem dan Lori (2020), Narita dan Taqwa (2020), Sugianto dan Sjarief (2020), Kurniawan dan Suryaningsih (2020) serta Putra dan Subowo (2016), bahwa konservatisme berpengaruh terhadap kualitas laba. Sehingga konservatisme akuntansi merupakan faktor yang penting untuk diperhatikan agar kualitas laba semakin tinggi dan kepercayaan investor terhadap manajemen perusahaan juga semakin tinggi.
Konservatisme akuntansi akan memotivasi manajemen untuk cenderung mengakui biaya serta kerugian lebih awal, menunda pengakuan pendapatan dan laba, menilai asset lebih rendah, dan mengakui kewajiban lebih tinggi. Manajemen akan lebih berhati-hati mengakui laba untuk mengantisipasi risiko bisnis yang terjadi di masa datang. Karena tujuan
konsep konservatisme adalah untuk menetralisir optimisme pelaporan kinerja yang terlalu berlebihan (Andreas et al., 2020:2). Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Schipper dan Vincent (2003) dalam penelitian Khafid dan Mukhibad (2016:42) menyatakan bahwa kualitas laba menunjukkan tingkat kedekatan laba yang dilaporkan dengan Hicksianincome, yang merupakan laba ekonomik yaitu jumlah yang dapat dikonsumsi dalam satu periode dengan menjaga kemampuan perusahaan pada awal dan akhir periode tetap sama. Sehingga kualitas laba dapat dikatakan baik apabila jumlah arus kas pada aktivitas operasi semakin tinggi, begitu juga setelah diperbandingkan dengan net income yang merupakan laba yang dihasilkan dari aktivitas operasional usaha, dan hasilnya tetap meningkat. Hal ini ditunjukkan pada tabel 4.1 dari hasil penelitian ini, bahwa nilai rata-rata (mean) kualitas laba sebesar 1,11081, karena metoda pengukuran kualitas laba dalam penelitian ini adalah perbandingan antara arus kas operasi dibandingkan dengan net income.
Menurut Fathussalmi et al., (2021:126), perusahaan yang memiliki laba yang berkualitas adalah perusahaan yang memiliki laba yang dapat mencerminkan kelanjutan laba (sustainable earnings) dimasa depan, yang ditentukan oleh komponen akrual dan kas dan dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Nilai arus kas kegiatan operasi yang diperoleh dari total aset perusahaan lebih besar dari laba bersih yang juga diperoleh dari total aset perusahaan maka hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki kecukupan kas yang dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan usaha dan stabilitas pertumbuhan laba di masa mendatang (Kurniawan dan Suryaningsih, 2020:164). Sehingga realisasi arus kas yang berasal dari laba yang diperoleh merupakan salah satu kontrol yang dapat digunakan untuk memberikan signal konservatisme pengakuan laba (Watts, 2003:10).
Karena perusahaan yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri barang konsumsi yang mempunyai aktivitas operasi yang tinggi, maka hasil penelitian ini mungkin dapat menjadi
petunjuk bahwa arus kas kegiatan operasi yang diperoleh dari laba bersih dapat meningkatkan pertumbuhan usaha dan stabilitas pertumbuhan laba di masa mendatang. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini bahwa nilai rata-rata kualitas laba sebesar 1,11081 dengan standar deviasi sebesar 0,893039. Hasil kualitas laba berhubungan positif dengan nilai koofisien regresi konservatisme akuntansi yang ditemukan dalam penelitian ini sebesar 11,406.
Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa prinsip konservatisme akuntansi dapat berperan dalam menangani konflik dalam teori keagenan untuk mencegah adanya asimetri informasi dengan cara membuat batasan bagi agen dalam melakukan praktik manipulasi laporan keuangan dan menyajikan informasi laba secara lebih berhati-hati dan tidak overstated. Hal tersebut karena apabila laba ditentukan secara konservatif maka kualitas labanya lebih tinggi, sebab lebih kecil kemungkinannya informasi laba menunjukkan pelaporan yang terlalu besar sehingga dapat menggambarkan kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya.
Selanjutnya hasil penelitian ini juga menemukan bahwa hasil koofisien determinasi (adjusted R2) sebesar sebesar 0,870, yang artinya 87,0% seluruh variabel independen dalam penelitian ini secara signifikan dapat menjelaskan pengaruh konservatisme, investment opportunity set, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Nilai koofisien regresi tertinggi adalah konservatisme akuntansi sebesar 11,406 sehingga variabel konservatisme akuntansi cukup memiliki pengaruh yang besar untuk mempengaruhi kualitas laba.
Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba
Berdasarkan hasil uji penelitian ini mengenai pengaruh variabel
investment
opportunity
set
terhadap
kualitas
laba
pada
perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsimsu yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021 ditemukan nilai koefisien regresi sebesar - 0,042, nilai t hitung sebesar -1,820 serta nilai signifikan sebesar 0,073 dimana lebih besar dari nilai α = 0,05. Maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh investment opportunity set terhadap kualitas laba, sehingga hipotesis kedua yang menyatakan bahwa investment opportunity set berpengaruh terhadap kualitas laba ditolak.Variabel
Hasil temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya diantaranya yang dilakukan oleh Hadi dan Alimurni (2020), Darmayanti dan Fauziati (2021) serta Hutagalung, et al. (2020), bahwa investment opportunity set (IOS) tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh oleh Ayem dan Lori (2020), Kurniawan dan Aisah (2020), Arifin dan Herawati (2020), Hakim dan Abbas (2021) serta Kurniawan dan Suryaningsih (2020) bahwa investment opportunity set (IOS) berpengaruh terhadap kualitas laba. Perbedaan hasil penelitian ini dapat terjadi karena periode penelitian yang berbeda, obyek penelitiannya berbeda atau metoda perhitungan IOS dan kualitas laba berbeda. Sebagai salah satu contohnya perbedaan penelitian antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayem dan Lori (2020). Penelitian Ayem dan Lori (2020) menggunakan proksi metoda Earning Response Coefisient (ERC) untuk menghitung kualitas laba dengan obyek penelitian seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2020. Demikian juga perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dan Aisah (2020) yang menggunakan proksi market value to book value of equity untuk menghitung investment opportunity set dengan obyek penelitian seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2016.
Karena penelitian ini menggunakan proksi harga (price-based proxies) sebagai metoda pendekatan untuk menghitung investment opportunity set, penyebab lain tidak diterimanya hipotesis kedua tersebut juga dapat disebabkan bahwa investment opportunity set nampaknya bukan menjadi perhatian utama investor. Investor di pasar modal Indonesia kemungkinan tidak terlalu melihat kepada nilai investment opportunity set perusahaan, melainkan mereka lebih melihat kepada bagaimana laba perusahaan tumbuh secara signifikan. Apalagi obyek penelitian ini adalah perusahaan sektor industri barang konsumsi yang aktivitas operasionalnya memang cukup tinggi. Sehingga peningkatan aktivitas operasi perusahaaan bukanlah dianggap sebagai kesempatan perusahaan untuk terus tumbuh secara berkualitas serta dapat membentuk laba yang stabil dan persisten. Karena investor menganggap tingginya aktivitas operasional perusahaan merupakan hal yang bersifat rutin dan tidak ada hal luar biasa yang dapat mempengaruhi kualitas laba sebagai perhatian investor terhadap laba perusahaan.
Investment opportunity set dengen pengukuran dalam bentuk MVBVA merupakan keputusan investasi dalam bentuk kombinasi antara aset yang dimiliki dan pilihan pertumbuhan pada masa yang akan datang. Seharusnya semakin tinggi MVBVA berarti semakin besar aset yang digunakan perusahaan dalam usahanya, sehingga nilai perusahaan akan meningkat yang berdampak pada semakin besar kemungkinan harga sahamnya akan meningkat dan akhirnya return saham pun meningkat (Adam dan Goyal, 2007:5). Namun kondisi yang ideal tersebut dapat tidak terjadi dan tidak memiliki hubungan jika investor hanya memiliki motif mengejar kentungan dalam bentuk capital gain jangka pendek sehingga investment opportunity set tidak menjadi faktor yang berpengaruh terhadap kualitas laba (Narita dan Taqwa, 2020:2258).
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kualitas Laba
Profitabilitas digunakan perusahaan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba pada periode tertentu (Saleh et al., 2020:202). Profitabilitas dapat memberikan gambaran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Dalam penelitian ini profitabilitas menggunakan pengukuran Return On Asset (ROA) yang menggambarkan keberhasilan manajemen untuk menghasilkan laba dari aset yang dimiliki perusahaan (Saleh et al., 2020:205). Semakin besar ROA suatu perusahaan, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari penggunaan aset. Sehingga seharusnya profitabilitas merupakan faktor yang mendapat perhatian penting bagi investor. Semakin tinggi tingkat profitabilitas maka perusahaan dianggap mampu menghasilkan laba yang maksimal. Oleh karena itu, semakin tinggi profitabilitas seharusnya akan berdampak pada semakin tinggi pula kualitas laba perusahaan.
Berdasarkan hasil uji analisis regresi pada Tabel 4.6 menunjukkan hasil bahwa variabel profitabilitas (ROA) menghasilkan koefisien regresi sebesar -0,087 dengan signifikansi sebesar 0,881. Hasil penelitian memiliki p-value lebih besar dari 0,05, sehingga berarti profitabilitas secara signifikan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Oleh karena itu, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba tidak terbukti atau ditolak. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Chinwe dan Nwadialor (2020) serta Salma dan Riska (2021) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba. Namun hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hakim dan Abbas (2021), Kurniawan dan Suryaningsih (2020) serta Ginting (2019), bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
Nilai profitabilitas tidak secara konsisten dapat memicu respon pasar terhadap informasi laba perusahaan, dapat diduga akibat rendahnya tingkat
profitabilitas pada perusahaan-perusahaan dalam sampel penelitian ini. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.1 bahwa nilai tertinggi (maximum) ROA sebesar 0,527 dengan rata-rata nilai (mean) sebesar 0,13979. Penyebaran nilai ROA pada sampel penelitian cukup rata dan normal karena nilai rata-rata (mean) sebesar 0,13979 diatas standar deviasi sebesar 0,108332. ROA tertinggi adalah PT Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2019. Pada kasus PT Multi Bintang Indonesia Tbk, pada tahun 2019 nilai asetnya sebesar Rp 2.510.078.000.000,00 sedangkan laba bersihnya sebesar Rp 1.322.067.000.000,00, sehingga ROA yang dihasilkan sebesar 0,527. Kecilnya profitabilitas tersebut tidak memberikan kontribusi bagi investor dalam menilai tingginya kualitas laba perusahaan. Apalagi pertumbuhan laba yang dihasilkan oleh PT Multi Bintang Indonesia Tbk cenderung terus menurun, dari tahun 2019 sebesar Rp 1.322.067.000.000,00 turun sebesar -7,4% menjadi Rp 1.224.807.000.000,00 pada tahun 2020, selanjutnya turun lagi sebesar -1,5% menjadi Rp 1.206.059.000.000,00 pada tahun 2021.
Menurut Francis et al. (2008) dalam Yunita dan Suprasto (2020:1910) laba akan berkualitas apabila bersifat persisten, tidak berfluktuatif serta memiliki kemampuan untuk memprediksi laba untuk tahun berikutnya. Manurut Zein (2016) dalam penelitian Wardhani et al. (2020:120) bahwa pertumbuhan perusahaan akan membawa pengaruh terhadap kualitas labanya, karena pertumbuhan perusahaan yang ditunjukkan dari pertumbuhan penjualan mempunyai hubungan yang signifikan dengan kualitas laba. Hubungan postif signifikan antara pertumbuhan dengan kualitas laba juga dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan Wardhani et al. (2020:122). Dengan demikian kualitas laba tidak dapat dipengaruhi oleh profitabilitas jika profitabilitas yang dihasilkan tidak meningkat secara konsisten dan signifikan.
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba
Pada pengujian hipotesis keempat mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laba ditemukan bahwa ukuran perusahaan secara signifikan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal tersebut berdasarkan pada hasil uji analisis regresi pada Tabel 4.6 yang menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel ukuran perusahaan sebesar -0,017 dengan signifikansi sebesar 0,488, sehingga p-value lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh oleh Helina dan Permanasari (2020), Jaya dan Wirama (2019) serta Putra dan Subowo (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba. Namun hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Helina & Permanasari (2020), Hutagalung, et al. (2020), Kurniawan dan Suryaningsih (2020), serta Ginting (2019), bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
Seharusnya perusahaan yang semakin besar cenderung akan mempunyai kinerja dan sistem yang baik untuk mengoperasionalkan, mengatur, dan mengendalikan seluruh aset yang dimiliki secara efektif dan efisien, sehingga perusahaan tidak perlu melakukan praktek manipulasi laba, sehingga kualitas laba menjadi lebih baik (Jaya dan Wirama, 2019:2201). Namun menurut hasil penelitian ini ternyata hal tersebut tidak sepenuhnya memiliki hubungan dan pengaruh antara ukuran perusahaan dan kualitas laba. Hal tersebut dapat terjadi jika aset yang dimiliki perusahaan tidak hanya berasal dari laba atau ekuitas, namun ternyata utang yang dimiliki perusahaan juga cukup besar untuk mendanai kegiatan operasional perusahaan. Sehingga besarnya utang tersebut tentunya akan meningkatkan risiko bisnis perusahaan dan dapat dianggap kurang menguntungkan bagi investor. Hal tersebut dapat juga disebabkan karena total aset yang digunakan sebagai sumber daya untuk kegiatan operasi dan meningkatkan laba, dalam hal ini adalah aset perusahaan, jumlahnya relatif kecil. Sebagai contohnya adalah perusahaan yang memiliki nilai aset terbesar dalam
sampel penelitian ini yaitu PT Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2020, terlihat bahwa aset yang dimiliki sebesar Rp 96.537.796.000.000, nilai ekuitasnya sebesar Rp 49.916.800.000.000, artinya kewajiban perusahaan sebesar Rp 46.620.996.000.000 atau sebesar 48,29% dari total aset yang dimiliki perusahaan. Dari aset yang dimiliki tersebut PT Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2020 hanya mampu memberikan laba bersih sebesar Rp 4.961.851.000.000 dan turun sebesar 2,66% dari laba bersih tahun 2019 yang sebesar Rp 5.097.264.000.000. Ketidakmampuan perusahaan dalam mengoptimalkan aset yang dimiliki untuk meningkatkan pendapatan lebih tinggi dari dari tahun sebelumnya dapat berdampak pada tidak persistensi laba yang dimiliki oleh perusahaan. Sehingga laba yang tidak persisten akan berdampak pada kualitas laba yang rendah.
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Simpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Konservatisme akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2007 hingga tahun 2021. Hasil temuan ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki laba yang berkualitas adalah perusahaan yang memiliki laba yang dapat mencerminkan kelanjutan laba (sustainable earnings) dimasa depan, yang ditentukan oleh komponen akrual dan kas dan dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya (Fathussalmi et al., 2021:126). Kondisi tersebut terjadi apabila nilai arus kas kegiatan operasi yang diperoleh dari total aset perusahaan lebih besar dari laba bersih yang juga diperoleh dari total aset perusahaan (Kurniawan dan Suryaningsih, 2020:164). Realisasi arus kas yang berasal dari laba yang diperoleh merupakan salah satu kontrol yang dapat digunakan untuk memberikan signal konservatisme pengakuan laba (Watts, 2003:10). Selain itu hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa prinsip konservatisme akuntansi dapat berperan dalam menangani konflik dalam teori keagenan untuk mencegah penyajian informasi laba secara berlebihan (overstated).
2. Investment opportunity set (IOS) tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2007 hingga tahun 2021. Karena penelitian ini menggunakan proksi harga (price-based proxies) sebagai metoda pendekatan untuk menghitung investment opportunity set, maka tidak selamanya investment opportunity set dipandang penting oleh investor. Investor di pasar modal Indonesia kemungkinan tidak terlalu melihat kepada nilai investment opportunity set perusahaan, melainkan mereka lebih melihat kepada motif mengejar keuntungan dalam bentuk capital gain jangka pendek,
sehingga investment opportunity set tidak menjadi faktor yang berpengaruh terhadap kualitas laba (Narita dan Taqwa, 2020:2258).
3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2007 hingga tahun 2021. Nilai profitabilitas tidak dapat memicu respon investor terhadap informasi laba perusahaan diduga akibat rendahnya tingkat profitabilitas pada perusahaan-perusahaan dalam sampel penelitian ini. Laba tidak berkualitas jika laba tersebut tidak persisten dan fluktuatif (Francis et al. (2008) dalam penelitian Yunita dan Suprasto, 2020:1910). Profitabilitas yang tidak mampu tumbuh secara signifikan dan berkesinambungan berpotensi tidak akan mempengaruhi kualitas labanya, karena investor menjadi tidak tertarik dengan informasi laba yang disajikan.
4. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2007 hingga tahun 2021. Menurut hasil penelitian ini ternyata ukuran perusahaan tidak sepenuhnya memiliki hubungan dan pengaruh pada kualitas laba. Hal tersebut dapat terjadi jika aset yang dimiliki perusahaan tidak hanya berasal dari laba atau ekuitas, namun ternyata utang yang dimiliki perusahaan juga cukup besar untuk mendanai kegiatan operasional perusahaan. Selain itu ketidakmampuan perusahaan dalam mengoptimalkan aset yang dimiliki untuk meningkatkan pendapatan lebih tinggi dari dari tahun sebelumnya dapat berdampak pada tidak persistensinya laba yang dimiliki oleh perusahaan. Sehingga ukuran perusahaan tidak menjamin terwujudnya kualitas laba lebih baik.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas sampel perusahaan dan menambah periode penelitian sehingga data semakin banyak serta pengujian statistik lebih baik.
2. Bagi perusahaan hendaknya meningkatkan konservatisme akuntansi dan mengoptimalkan seluruh aset perusahaan agar dapat menghasilkan lebih yang terus meningkat secara persisten. Laba yang persisten dan berkesinambungan akan berdampak pada laba yang semakin berkualitas dan dapat menarik minat investor untuk membeli saham perusahaan.
3. Bagi investor hendaknya diharapkan untuk tidak hanya memperhatikan capital gain dalam jangka pendek, namun juga lebih detail memperhatikan kualitas laba perusahaan, sehingga risiko investasi lebih terjaga dan keuntungan yang diperoleh investor dari saham perusahaan semakin meningkat.
Keterbatasan dan Pengembangan Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut:
1. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)
2. Periode penelitian yang digunakan hanya 3 tahun saja yaitu tahun 2019-2021 sehingga data yang digunakan dalam pengujian statistik masih terbatas, apalagi setelah dikurangi data outlayer.
Dengan keterbatasan tersebut, maka disarankan untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:
1. Memperpanjang periode atau tahun penelitian agar sampel penelitian lebih banyak dan pengujian statistik lebih tepat.
2. Memperluas sampel perusahaan sehingga jumlah sampel semakin banyak untuk meningkatkan validitas pengujian.
3. Menggunakan proksi yang berbeda dan lebih baik jika dapat menggunakan lebih dari satu proksi untuk pengukuran setiap variabel kualitas laba, konservatisme akuntansi dan investment opportunity set. Sehingga dapat lebih
tajam untuk mengetahui dan membandingkan pengaruh setiap proksi variabel independen tersebut terhadap kualitas laba.
4. Menambah variabel lain selain yang digunakan dalam penelitian ini, khususnya variabel pertumbuhan laba, likuiditas dan leverage.
5. Melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui persepsi investor di pasar modal Indonesia mengenai kualitas laba perusahaan, konservatisme akuntansi dan investment opportunity set, terutama dari investor institusi atau manajer investasi yang biasanya lebih fundamental untuk menilai suatu saham. Sehingga dari penelitian ini diharapkan diperoleh benang merah mengenai metoda proksi yang lebih tepat untuk mengukur pengaruh variabel- variabel independen terhadap kualtas laba di Indonesia.
PENUTUP

Demikian hasil penelitian ini dilaporkan, semoga mendapat perhatian serta
dengan harapan penelitian tersebut bisa bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait
dan mendukung kegiatan di perguruan tinggi (STEI). Akhir kata, tiada gading
yang tak retak maka kami mohon kritik dan saran untuk dapat meningkatkan
kualitas penelitian yang akan datang.
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Lampiran 1 Daftar Sampel
	No
	Kode Saham
	Nama Perusahaan

	1
	ADES
	Akasha Wira International Tbk

	2
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

	3
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk

	4
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk

	5
	DVLA
	Darya-Varia Laboratoria Tbk

	6
	GGRM
	Gudang Garam Tbk

	7
	HMSP
	HM Sampoerna Tbk

	8
	HOKI
	Buyung Poetra Sembada Tbk

	9
	HRTA
	Hartadinata Abadi Tbk

	10
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

	11
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk

	12
	KINO
	Kino Indonesia Tbk

	13
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk

	14
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk

	15
	MYOR
	Mayora Indah Tbk

	16
	PYFA
	Pyridam Farma Tbk

	17
	SIDO
	Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk

	18
	SKLT
	Sekar Laut Tbk

	19
	STTP
	Siantar Top Tbk

	20
	TCID
	Mandom Indonesia Tbk

	21
	TSPC
	Tempo Scan Pacific Tbk

	22
	ULTJ
	Ultra Jaya Milk Industry Tbk

	23
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk


Lampiran 2 Perhitungan Kualitas Laba
	KL =
 

	Arus Kas Operasi

	
	Net Income


	No
	Kode
	Tahun
	Arus Kas Operasi
	Net Income
	KL

	1
	ADES
	2021
	184.178.000.000
	83.885.000.000
	2,20

	2
	ADES
	2020
	146.588.000.000
	52.958.000.000
	2,77

	3
	ADES
	2019
	87.199.000.000
	38.242.000.000
	2,28

	4
	CEKA
	2021
	453.147.999.966
	215.459.200.242
	2,10

	5
	CEKA
	2020
	287.259.686.428
	92.649.656.775
	3,10

	6
	CEKA
	2019
	208.851.008.007
	107.420.886.839
	1,94

	7
	CLEO
	2021
	198.145.077.505
	130.756.461.708
	1,52

	8
	CLEO
	2020
	131.839.301.387
	63.261.752.474
	2,08

	9
	CLEO
	2019
	78.486.685.676
	50.173.730.829
	1,56

	10
	DLTA
	2021
	274.364.533.000
	317.815.177.000
	0,86

	11
	DLTA
	2020
	342.493.551.000
	338.129.985.000
	1,01

	12
	DLTA
	2019
	342.202.126.000
	279.772.635.000
	1,22

	13
	DVLA
	2021
	272.538.844.000
	221.783.249.000
	1,23

	14
	DVLA
	2020
	26.628.428.000
	200.651.968.000
	0,13

	15
	DVLA
	2019
	230.738.193.000
	162.249.293.000
	1,42

	16
	GGRM
	2021
	11.174.403.000.000
	10.880.704.000.000
	1,03

	17
	GGRM
	2020
	11.224.700.000.000
	7.793.068.000.000
	1,44

	18
	GGRM
	2019
	8.204.579.000.000
	7.755.347.000.000
	1,06

	19
	HMSP
	2021
	17.145.967.000.000
	13.721.513.000.000
	1,25

	20
	HMSP
	2020
	20.193.483.000.000
	13.538.418.000.000
	1,49

	21
	HMSP
	2019
	15.376.315.000.000
	12.670.534.000.000
	1,21

	22
	HOKI
	2021
	105.224.199.992
	103.723.133.972
	1,01

	23
	HOKI
	2020
	7.395.470.836
	90.195.136.265
	0,08

	24
	HOKI
	2019
	-115.201.632.290
	47.964.112.940
	-2,40

	25
	HRTA
	2021
	-224.887.295.509
	149.990.636.633
	-1,50

	26
	HRTA
	2020
	-21.877.704.684
	123.393.863.438
	-0,18

	27
	HRTA
	2019
	-148.210.309.218
	110.301.225.571
	-1,34

	28
	ICBP
	2021
	7.398.161.000.000
	5.360.029.000.000
	1,38

	29
	ICBP
	2020
	4.653.375.000.000
	4.658.781.000.000
	1,00

	30
	ICBP
	2019
	5.174.368.000.000
	3.543.173.000.000
	1,46

	31
	INDF
	2021
	13.344.494.000.000
	5.902.729.000.000
	2,26

	32
	INDF
	2020
	5.935.829.000.000
	4.961.851.000.000
	1,20

	33
	INDF
	2019
	6.507.806.000.000
	5.097.264.000.000
	1,28

	34
	KINO
	2021
	17.379.083.127
	515.603.339.649
	0,03

	35
	KINO
	2020
	104.743.680.332
	150.116.045.042
	0,70

	36
	KINO
	2019
	240.312.298.590
	109.696.001.798
	2,19


(Lanjutan 2 Perhitungan Kualitas Laba)
	37
	KLBF
	2021
	2.502.968.822.391
	2.537.601.823.645
	0,99

	38
	KLBF
	2020
	2.770.775.949.459
	2.497.261.964.757
	1,11

	39
	KLBF
	2019
	2.008.316.536.066
	2.453.251.410.604
	0,82

	40
	MLBI
	2021
	1.334.524.000.000
	1.206.059.000.000
	1,11

	41
	MLBI
	2020
	1.412.515.000.000
	1.224.807.000.000
	1,15

	42
	MLBI
	2019
	1.331.611.000.000
	1.322.067.000.000
	1,01

	43
	MYOR
	2021
	3.303.864.262.122
	2.039.404.206.764
	1,62

	44
	MYOR
	2020
	459.273.241.788
	1.760.434.280.304
	0,26

	45
	MYOR
	2019
	1.275.530.669.068
	1.630.953.830.893
	0,78

	46
	PYFA
	2021
	17.609.426.409
	9.342.718.039
	1,88

	47
	PYFA
	2020
	4.829.470.105
	8.447.447.988
	0,57

	48
	PYFA
	2019
	20.930.568.344
	7.127.402.168
	2,94

	49
	SIDO
	2021
	836.914.000.000
	807.689.000.000
	1,04

	50
	SIDO
	2020
	846.389.000.000
	663.849.000.000
	1,27

	51
	SIDO
	2019
	640.695.000.000
	533.799.000.000
	1,20

	52
	SKLT
	2021
	55.384.490.789
	44.943.627.900
	1,23

	53
	SKLT
	2020
	14.653.378.405
	31.954.131.252
	0,46

	54
	SKLT
	2019
	2.153.248.753
	22.970.715.348
	0,09

	55
	STTP
	2021
	499.922.010.752
	482.590.522.840
	1,04

	56
	STTP
	2020
	245.006.975.842
	255.088.886.019
	0,96

	57
	STTP
	2019
	301.239.769.296
	216.024.079.834
	1,39

	58
	TCID
	2021
	126.569.066.962
	145.149.344.561
	0,87

	59
	TCID
	2020
	193.367.434.215
	173.049.442.756
	1,12

	60
	TCID
	2019
	363.708.428.317
	179.126.382.068
	2,03

	61
	TSPC
	2021
	889.775.270.261
	595.154.912.874
	1,50

	62
	TSPC
	2020
	389.088.123.975
	540.378.145.887
	0,72

	63
	TSPC
	2019
	544.164.330.634
	557.339.581.996
	0,98

	64
	ULTJ
	2021
	1.096.817.000.000
	1.035.865.000.000
	1,06

	65
	ULTJ
	2020
	575.823.000.000
	701.607.000.000
	0,82

	66
	ULTJ
	2019
	1.072.516.000.000
	718.402.000.000
	1,49

	67
	UNVR
	2021
	8.669.069.000.000
	7.392.837.000.000
	1,17

	68
	UNVR
	2020
	7.914.537.000.000
	9.109.445.000.000
	0,87

	69
	UNVR
	2019
	7.059.862.000.000
	7.004.562.000.000
	1,01
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	No
	Kode
	Tahun
	Laba Sebelum Extraordinary Items
	Arus Kas Operasi
	Total Aset
	KON

	1
	ADES
	2021
	83.885.000.000
	184.178.000.000
	822.375.000.000
	0,12

	2
	
	2020
	52.958.000.000
	146.588.000.000
	881.275.000.000
	0,11

	3
	
	2019
	38.242.000.000
	87.199.000.000
	840.236.000.000
	0,06

	4
	CEKA
	2021
	215.459.200.242
	453.147.999.966
	1.393.079.542.074
	0,17

	5
	
	2020
	92.649.656.775
	287.259.686.428
	1.168.956.042.706
	0,17

	6
	
	2019
	107.420.886.839
	208.851.008.007
	1.392.636.444.501
	0,07

	7
	CLEO
	2021
	130.756.461.708
	198.145.077.505
	1.245.144.303.719
	0,05

	8
	
	2020
	63.261.752.474
	131.839.301.387
	833.933.861.594
	0,08

	9
	
	2019
	50.173.730.829
	78.486.685.676
	660.917.775.322
	0,04

	10
	DLTA
	2021
	317.815.177.000
	274.364.533.000
	1.425.983.722.000
	-0,03

	11
	
	2020
	338.129.985.000
	342.493.551.000
	1.523.517.170.000
	0,00

	12
	
	2019
	279.772.635.000
	342.202.126.000
	1.340.842.765.000
	0,05

	13
	DVLA
	2021
	221.783.249.000
	272.538.844.000
	1.682.821.739.000
	0,03

	14
	
	2020
	200.651.968.000
	26.628.428.000
	1.682.821.739.000
	-0,10

	15
	
	2019
	162.249.293.000
	230.738.193.000
	1.640.886.147.000
	0,04

	16
	GGRM
	2021
	10.880.704.000.000
	11.174.403.000.000
	78.647.274.000.000
	0,00

	17
	
	2020
	7.793.068.000.000
	11.224.700.000.000
	69.097.219.000.000
	0,05

	18
	
	2019
	7.755.347.000.000
	8.204.579.000.000
	66.759.930.000.000
	0,01

	19
	HMSP
	2021
	13.721.513.000.000
	17.145.967.000.000
	50.902.806.000.000
	0,07

	20
	
	2020
	13.538.418.000.000
	20.193.483.000.000
	46.602.420.000.000
	0,14

	21
	
	2019
	12.670.534.000.000
	15.376.315.000.000
	43.141.063.000.000
	0,06

	22
	HOKI
	2021
	103.723.133.972
	105.224.199.992
	848.676.035.300
	0,00

	23
	
	2020
	90.195.136.265
	7.395.470.836
	758.846.556.031
	-0,11

	24
	
	2019
	47.964.112.940
	-115.201.632.290
	576.963.542.579
	-0,28

	25
	HRTA
	2021
	149.990.636.633
	-224.887.295.509
	2.311.190.054.987
	-0,16

	26
	
	2020
	123.393.863.438
	-21.877.704.684
	1.537.031.552.479
	-0,09

	27
	
	2019
	110.301.225.571
	-148.210.309.218
	1.418.447.342.330
	-0,18

	28
	ICBP
	2021
	5.360.029.000.000
	7.398.161.000.000
	38.709.314.000.000
	0,05

	29
	
	2020
	4.658.781.000.000
	4.653.375.000.000
	34.367.153.000.000
	-0,00

	30
	
	2019
	3.543.173.000.000
	5.174.368.000.000
	31.619.514.000.000
	0,05

	31
	INDF
	2021
	5.902.729.000.000
	13.344.494.000.000
	96.198.559.000.000
	0,08

	32
	
	2020
	4.961.851.000.000
	5.935.829.000.000
	96.537.796.000.000
	0,01

	33
	
	2019
	5.097.264.000.000
	6.507.806.000.000
	88.400.877.000.000
	0,02

	34
	KINO
	2021
	515.603.339.649
	17.379.083.127
	4.695.764.958.883
	-0,11
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	35
	
	2020
	150.116.045.042
	104.743.680.332
	3.592.164.205.408
	-0,01

	36
	
	2019
	109.696.001.798
	240.312.298.590
	3.237.595.219.274
	0,04

	37
	KLBF
	2021
	2.537.601.823.645
	2.502.968.822.391
	20.264.726.862.584
	-0,00

	38
	
	2020
	2.497.261.964.757
	2.770.775.949.459
	18.146.206.145.369
	0,02

	39
	
	2019
	2.453.251.410.604
	2.008.316.536.066
	16.616.239.416.335
	-0,03

	40
	MLBI
	2021
	1.206.059.000.000
	1.334.524.000.000
	2.896.950.000.000
	0,04

	41
	
	2020
	1.224.807.000.000
	1.412.515.000.000
	2.889.501.000.000
	0,06

	42
	
	2019
	1.322.067.000.000
	1.331.611.000.000
	2.510.078.000.000
	0,00

	43
	MYOR
	2021
	2.039.404.206.764
	3.303.864.262.122
	19.037.918.806.473
	0,07

	44
	
	2020
	1.760.434.280.304
	459.273.241.788
	17.591.706.426.634
	-0,07

	45
	
	2019
	1.630.953.830.893
	1.275.530.669.068
	14.915.849.800.251
	-0,02

	46
	PYFA
	2021
	9.342.718.039
	17.609.426.409
	190.786.208.250
	0,04

	47
	
	2020
	8.447.447.988
	4.829.470.105
	187.057.163.854
	-0,02

	48
	
	2019
	7.127.402.168
	20.930.568.344
	159.563.931.041
	0,09

	49
	SIDO
	2021
	807.689.000.000
	836.914.000.000
	3.536.898.000.000
	0,01

	50
	
	2020
	663.849.000.000
	846.389.000.000
	3.337.628.000.000
	0,05

	51
	
	2019
	533.799.000.000
	640.695.000.000
	3.158.198.000.000
	0,03

	52
	SKLT
	2021
	44.943.627.900
	55.384.490.789
	790.845.543.826
	0,01

	53
	
	2020
	31.954.131.252
	14.653.378.405
	747.293.725.435
	-0,02

	54
	
	2019
	22.970.715.348
	2.153.248.753
	636.284.210.210
	-0,03

	55
	STTP
	2021
	482.590.522.840
	499.922.010.752
	2.881.563.083.954
	0,01

	56
	
	2020
	255.088.886.019
	245.006.975.842
	2.631.189.810.030
	-0,00

	57
	
	2019
	216.024.079.834
	301.239.769.296
	2.342.432.443.196
	0,04

	58
	TCID
	2021
	145.149.344.561
	126.569.066.962
	2.551.192.620.939
	-0,01

	59
	
	2020
	173.049.442.756
	193.367.434.215
	2.445.143.511.801
	0,01

	60
	
	2019
	179.126.382.068
	363.708.428.317
	2.361.807.189.430
	0,08

	61
	TSPC
	2021
	595.154.912.874
	889.775.270.261
	8.372.769.580.743
	0,04

	62
	
	2020
	540.378.145.887
	389.088.123.975
	7.869.975.060.326
	-0,02

	63
	
	2019
	557.339.581.996
	544.164.330.634
	7.434.900.309.021
	-0,00

	64
	ULTJ
	2021
	1.035.865.000.000
	1.096.817.000.000
	6.608.422.000.000
	0,01

	65
	
	2020
	701.607.000.000
	575.823.000.000
	5.555.871.000.000
	-0,02

	66
	
	2019
	718.402.000.000
	1.072.516.000.000
	5.175.896.000.000
	0,07

	67
	UNVR
	2021
	7.392.837.000.000
	8.669.069.000.000
	20.649.371.000.000
	0,06

	68
	
	2020
	9.109.445.000.000
	7.914.537.000.000
	19.522.970.000.000
	-0,06

	69
	
	2019
	7.004.562.000.000
	7.059.862.000.000
	18.906.413.000.000
	0,00
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	MVBVA
	=
	  (Total Aset – Total Ekuitas) + (Jml Lembar Saham Beredar x Harga Penutupan) 

	
	
	Total Aset


	No
	Kode
	Tahu n
	Total Aset
	Total Ekuitas
	Jml Lembar Saham Beredar
	Harga Saham Penutupan (HP)
	MVBVA

	1
	ADES
	2021
	822.375.000.000
	567.937.000.000
	589.896.800
	1.045
	1,06

	2
	
	2020
	881.275.000.000
	481.914.000.000
	589.896.800
	920
	1,07

	3
	
	2019
	840.236.000.000
	423.011.000.000
	589.896.800
	885
	1,12

	4
	CEKA
	2021
	1.393.079.542.074
	1.131.294.696.834
	595.000.000
	1.670
	0,90

	5
	
	2020
	1.168.956.042.706
	976.647.575.842
	595.000.000
	1.375
	0,86

	6
	
	2019
	1.392.636.444.501
	903.044.187.067
	595.000.000
	1.290
	0,90

	7
	CLEO
	2021
	1.245.144.303.719
	766.299.436.026
	12.000.000.000
	505
	5,25

	8
	
	2020
	833.933.861.594
	635.478.469.892
	12.000.000.000
	284
	4,32

	9
	
	2019
	660.917.775.322
	297.969.528.163
	2.200.000.000
	151
	1,05

	10
	DLTA
	2021
	1.425.983.722.000
	1.213.563.332.000
	800.659.050
	6.800
	3,97

	11
	
	2020
	1.523.517.170.000
	1.284.163.814.000
	800.659.050
	5.500
	3,05

	12
	
	2019
	1.340.842.765.000
	1.144.645.393.000
	800.659.050
	4.590
	2,89

	13
	DVLA
	2021
	1.682.821.739.000
	1.200.261.863.000
	1.120.000.000
	2.250
	1,78

	14
	
	2020
	1.682.821.739.000
	1.200.261.863.000
	1.120.000.000
	1.940
	1,58

	15
	
	2019
	1.640.886.147.000
	1.116.300.069.000
	1.120.000.000
	1.960
	1,66

	16
	GGRM
	2021
	78.647.274.000.000
	50.930.758.000.000
	1.924.088.000
	53.000
	1,65

	17
	
	2020
	69.097.219.000.000
	45.133.285.000.000
	1.924.088.000
	83.625
	2,68

	18
	
	2019
	66.759.930.000.000
	42.187.664.000.000
	1.924.088.000
	83.800
	2,78

	19
	HMSP
	2021
	50.902.806.000.000
	35.679.730.000.000
	116.318.076.900
	2.100
	5,10

	20
	
	2020
	46.602.420.000.000
	35.358.253.000.000
	116.318.076.900
	3.710
	9,50

	21
	
	2019
	43.141.063.000.000
	34.112.985.000.000
	116.318.076.900
	4.730
	12,96

	22
	HOKI
	2021
	848.676.035.300
	641.567.444.819
	2.378.405.500
	235
	0,90

	23
	
	2020
	758.846.556.031
	563.167.578.239
	2.374.834.620
	183
	0,83

	24
	
	2019
	576.963.542.579
	475.980.511.759
	2.350.000.000
	86
	0,53

	25
	HRTA
	2021
	2.311.190.054.987
	1.211.246.898.396
	4.605.262.400
	200
	0,87

	26
	
	2020
	1.537.031.552.479
	1.092.723.219.024
	4.605.262.400
	306
	1,21

	27
	
	2019
	1.418.447.342.330
	996.515.466.805
	4.605.262.400
	298
	1,26

	28
	ICBP
	2021
	38.709.314.000.000
	26.671.104.000.000
	11.661.908.000
	11.150
	3,67

	29
	
	2020
	34.367.153.000.000
	22.707.150.000.000
	11.661.908.000
	10.450
	3,89

	30
	
	2019
	31.619.514.000.000
	20.324.330.000.000
	11.661.908.000
	8.900
	3,64

	31
	INDF
	2021
	96.198.559.000.000
	54.202.488.000.000
	8.780.426.500
	7.925
	1,16

	32
	
	2020
	96.537.796.000.000
	49.916.800.000.000
	8.780.426.500
	7.450
	1,16

	33
	
	2019
	88.400.877.000.000
	47.102.766.000.000
	8.780.426.500
	7.625
	1,22

	34
	KINO
	2021
	4.695.764.958.883
	2.702.862.179.552
	1.428.571.500
	3.430
	1,47

	35
	
	2020
	3.592.164.205.408
	2.186.900.126.396
	1.428.571.500
	2.800
	1,50

	36
	
	2019
	3.237.595.219.274
	2.055.170.880.109
	1.428.571.500
	2.120
	1,30

	37
	KLBF
	2021
	20.264.726.862.584
	16.705.582.476.031
	46.875.122.110
	1.620
	3,92

	38
	
	2020
	18.146.206.145.369
	15.294.594.796.354
	46.875.122.110
	1.520
	4,08

	39
	
	2019
	16.616.239.416.335
	13.894.031.782.689
	46.875.122.110
	1.690
	4,93

	40
	MLBI
	2021
	2.896.950.000.000
	1.146.007.000.000
	2.107.000.000
	15.500
	11,88
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	41
	
	2020
	2.889.501.000.000
	1.167.536.000.000
	2.107.000.000
	16.000
	12,26

	42
	
	2019
	2.510.078.000.000
	1.064.905.000.000
	2.107.000.000
	13.675
	12,05

	43
	MYOR
	2021
	19.037.918.806.473
	9.899.940.195.318
	22.358.699.725
	2.050
	2,89

	44
	
	2020
	17.591.706.426.634
	8.542.544.481.694
	22.358.699.725
	2.620
	3,84

	45
	
	2019
	14.915.849.800.251
	7.354.346.366.072
	22.358.699.725
	2.020
	3,53

	46
	PYFA
	2021
	190.786.208.250
	124.725.993.563
	535.080.000
	198
	0,90

	47
	
	2020
	187.057.163.854
	118.927.560.800
	535.080.000
	189
	0,90

	48
	
	2019
	159.563.931.041
	108.856.000.711
	535.080.000
	183
	0,93

	49
	SIDO
	2021
	3.536.898.000.000
	3.064.707.000.000
	15.000.000.000
	638
	2,84

	50
	
	2020
	3.337.628.000.000
	2.902.614.000.000
	15.000.000.000
	420
	2,02

	51
	
	2019
	3.158.198.000.000
	2.895.865.000.000
	15.000.000.000
	273
	1,38

	52
	SKLT
	2021
	790.845.543.826
	380.381.947.966
	690.740.500
	1.610
	1,93

	53
	
	2020
	747.293.725.435
	339.236.007.000
	690.740.500
	1.500
	1,93

	54
	
	2019
	636.284.210.210
	307.569.774.228
	690.740.500
	1.100
	1,71

	55
	STTP
	2021
	2.881.563.083.954
	2.148.007.007.980
	1.310.000.000
	4.500
	2,30

	56
	
	2020
	2.631.189.810.030
	1.646.387.946.952
	1.310.000.000
	3.750
	2,24

	57
	
	2019
	2.342.432.443.196
	1.384.772.068.360
	1.310.000.000
	4.360
	2,85

	58
	TCID
	2021
	2.551.192.620.939
	2.019.143.817.162
	201.066.667
	11.000
	1,08

	59
	
	2020
	2.445.143.511.801
	1.972.463.165.139
	201.066.667
	17.250
	1,61

	60
	
	2019
	2.361.807.189.430
	1.858.326.336.424
	201.066.667
	17.900
	1,74

	61
	TSPC
	2021
	8.372.769.580.743
	5.791.035.969.893
	4.500.000.000
	1.395
	1,06

	62
	
	2020
	7.869.975.060.326
	5.432.848.070.494
	4.500.000.000
	1.390
	1,10

	63
	
	2019
	7.434.900.309.021
	5.082.008.409.145
	4.500.000.000
	1.800
	1,41

	64
	ULTJ
	2021
	6.608.422.000.000
	5.655.139.000.000
	11.553.528.000
	1.680
	3,08

	65
	
	2020
	5.555.871.000.000
	4.774.956.000.000
	11.553.528.000
	1.350
	2,95

	66
	
	2019
	5.175.896.000.000
	4.197.711.000.000
	11.553.528.000
	1.295
	3,08

	67
	UNVR
	2021
	20.649.371.000.000
	5.281.862.000.000
	7.630.000.000
	8.400
	3,85

	68
	
	2020
	19.522.970.000.000
	7.578.133.000.000
	7.630.000.000
	9.080
	4,16

	69
	
	2019
	18.906.413.000.000
	5.173.388.000.000
	7.630.000.000
	11.180
	5,24
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ROA =

 Laba Bersih Setelah Pajak
 Total Aset
	No
	Kode
	Tahun
	Laba Bersih
	Total Aset
	ROA

	1
	ADES
	2021
	83.885.000.000
	822.375.000.000
	0,10

	2
	
	2020
	52.958.000.000
	881.275.000.000
	0,06

	3
	
	2019
	38.242.000.000
	840.236.000.000
	0,05

	4
	CEKA
	2021
	215.459.200.242
	1.393.079.542.074
	0,15

	5
	
	2020
	92.649.656.775
	1.168.956.042.706
	0,08

	6
	
	2019
	107.420.886.839
	1.392.636.444.501
	0,08

	7
	CLEO
	2021
	130.756.461.708
	1.245.144.303.719
	0,11

	8
	
	2020
	63.261.752.474
	833.933.861.594
	0,08

	9
	
	2019
	50.173.730.829
	660.917.775.322
	0,08

	10
	DLTA
	2021
	317.815.177.000
	1.425.983.722.000
	0,22

	11
	
	2020
	338.129.985.000
	1.523.517.170.000
	0,22

	12
	
	2019
	279.772.635.000
	1.340.842.765.000
	0,21

	13
	DVLA
	2021
	221.783.249.000
	1.682.821.739.000
	0,13

	14
	
	2020
	200.651.968.000
	1.682.821.739.000
	0,12

	15
	
	2019
	162.249.293.000
	1.640.886.147.000
	0,10

	16
	GGRM
	2021
	10.880.704.000.000
	78.647.274.000.000
	0,14

	17
	
	2020
	7.793.068.000.000
	69.097.219.000.000
	0,11

	18
	
	2019
	7.755.347.000.000
	66.759.930.000.000
	0,12

	19
	HMSP
	2021
	13.721.513.000.000
	50.902.806.000.000
	0,27

	20
	
	2020
	13.538.418.000.000
	46.602.420.000.000
	0,29

	21
	
	2019
	12.670.534.000.000
	43.141.063.000.000
	0,29

	22
	HOKI
	2021
	103.723.133.972
	848.676.035.300
	0,12

	23
	
	2020
	90.195.136.265
	758.846.556.031
	0,12

	24
	
	2019
	47.964.112.940
	576.963.542.579
	0,08

	25
	HRTA
	2021
	149.990.636.633
	2.311.190.054.987
	0,06

	26
	
	2020
	123.393.863.438
	1.537.031.552.479
	0,08

	27
	
	2019
	110.301.225.571
	1.418.447.342.330
	0,08

	28
	ICBP
	2021
	5.360.029.000.000
	38.709.314.000.000
	0,14

	29
	
	2020
	4.658.781.000.000
	34.367.153.000.000
	0,14

	30
	
	2019
	3.543.173.000.000
	31.619.514.000.000
	0,11

	31
	INDF
	2021
	5.902.729.000.000
	96.198.559.000.000
	0,06

	32
	
	2020
	4.961.851.000.000
	96.537.796.000.000
	0,05

	33
	
	2019
	5.097.264.000.000
	88.400.877.000.000
	0,06

	34
	KINO
	2021
	515.603.339.649
	4.695.764.958.883
	0,11

	35
	
	2020
	150.116.045.042
	3.592.164.205.408
	0,04

	36
	
	2019
	109.696.001.798
	3.237.595.219.274
	0,03

	37
	KLBF
	2021
	2.537.601.823.645
	20.264.726.862.584
	0,13
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	38
	
	2020
	2.497.261.964.757
	18.146.206.145.369
	0,14

	39
	
	2019
	2.453.251.410.604
	16.616.239.416.335
	0,15

	40
	MLBI
	2021
	1.206.059.000.000
	2.896.950.000.000
	0,42

	41
	
	2020
	1.224.807.000.000
	2.889.501.000.000
	0,42

	42
	
	2019
	1.322.067.000.000
	2.510.078.000.000
	0,53

	43
	MYOR
	2021
	2.039.404.206.764
	19.037.918.806.473
	0,11

	44
	
	2020
	1.760.434.280.304
	17.591.706.426.634
	0,10

	45
	
	2019
	1.630.953.830.893
	14.915.849.800.251
	0,11

	46
	PYFA
	2021
	9.342.718.039
	190.786.208.250
	0,05

	47
	
	2020
	8.447.447.988
	187.057.163.854
	0,05

	48
	
	2019
	7.127.402.168
	159.563.931.041
	0,04

	49
	SIDO
	2021
	807.689.000.000
	3.536.898.000.000
	0,23

	50
	
	2020
	663.849.000.000
	3.337.628.000.000
	0,20

	51
	
	2019
	533.799.000.000
	3.158.198.000.000
	0,17

	52
	SKLT
	2021
	44.943.627.900
	790.845.543.826
	0,06

	53
	
	2020
	31.954.131.252
	747.293.725.435
	0,04

	54
	
	2019
	22.970.715.348
	636.284.210.210
	0,04

	55
	STTP
	2021
	482.590.522.840
	2.881.563.083.954
	0,17

	56
	
	2020
	255.088.886.019
	2.631.189.810.030
	0,10

	57
	
	2019
	216.024.079.834
	2.342.432.443.196
	0,09

	58
	TCID
	2021
	145.149.344.561
	2.551.192.620.939
	0,06

	59
	
	2020
	173.049.442.756
	2.445.143.511.801
	0,07

	60
	
	2019
	179.126.382.068
	2.361.807.189.430
	0,08

	61
	TSPC
	2021
	595.154.912.874
	8.372.769.580.743
	0,07

	62
	
	2020
	540.378.145.887
	7.869.975.060.326
	0,07

	63
	
	2019
	557.339.581.996
	7.434.900.309.021
	0,07

	64
	ULTJ
	2021
	1.035.865.000.000
	6.608.422.000.000
	0,16

	65
	
	2020
	701.607.000.000
	5.555.871.000.000
	0,13

	66
	
	2019
	718.402.000.000
	5.175.896.000.000
	0,14

	67
	UNVR
	2021
	7.392.837.000.000
	20.649.371.000.000
	0,36

	68
	
	2020
	9.109.445.000.000
	19.522.970.000.000
	0,47

	69
	
	2019
	7.004.562.000.000
	18.906.413.000.000
	0,37
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SIZE = Ln (Total Asset)
	No
	Kode
	Tahun
	Total Aset
	SIZE

	1
	ADES
	2021
	822.375.000.000
	27,44

	2
	
	2020
	881.275.000.000
	27,50

	3
	
	2019
	840.236.000.000
	27,46

	4
	CEKA
	2021
	1.393.079.542.074
	27,96

	5
	
	2020
	1.168.956.042.706
	27,79

	6
	
	2019
	1.392.636.444.501
	27,96

	7
	CLEO
	2021
	1.245.144.303.719
	27,85

	8
	
	2020
	833.933.861.594
	27,45

	9
	
	2019
	660.917.775.322
	27,22

	10
	DLTA
	2021
	1.425.983.722.000
	27,99

	11
	
	2020
	1.523.517.170.000
	28,05

	12
	
	2019
	1.340.842.765.000
	27,92

	13
	DVLA
	2021
	1.682.821.739.000
	28,15

	14
	
	2020
	1.682.821.739.000
	28,15

	15
	
	2019
	1.640.886.147.000
	28,13

	16
	GGRM
	2021
	78.647.274.000.000
	32,00

	17
	
	2020
	69.097.219.000.000
	31,87

	18
	
	2019
	66.759.930.000.000
	31,83

	19
	HMSP
	2021
	50.902.806.000.000
	31,56

	20
	
	2020
	46.602.420.000.000
	31,47

	21
	
	2019
	43.141.063.000.000
	31,40

	22
	HOKI
	2021
	848.676.035.300
	27,47

	23
	
	2020
	758.846.556.031
	27,36

	24
	
	2019
	576.963.542.579
	27,08

	25
	HRTA
	2021
	2.311.190.054.987
	28,47

	26
	
	2020
	1.537.031.552.479
	28,06

	27
	
	2019
	1.418.447.342.330
	27,98

	28
	ICBP
	2021
	38.709.314.000.000
	31,29

	29
	
	2020
	34.367.153.000.000
	31,17

	30
	
	2019
	31.619.514.000.000
	31,08

	31
	INDF
	2021
	96.198.559.000.000
	32,20

	32
	
	2020
	96.537.796.000.000
	32,20

	33
	
	2019
	88.400.877.000.000
	32,11

	34
	KINO
	2021
	4.695.764.958.883
	29,18

	35
	
	2020
	3.592.164.205.408
	28,91

	36
	
	2019
	3.237.595.219.274
	28,81

	37
	KLBF
	2021
	20.264.726.862.584
	30,64

	38
	
	2020
	18.146.206.145.369
	30,53

	39
	
	2019
	16.616.239.416.335
	30,44

	40
	MLBI
	2021
	2.896.950.000.000
	28,69

	41
	
	2020
	2.889.501.000.000
	28,69

	42
	
	2019
	2.510.078.000.000
	28,55

	43
	MYOR
	2021
	19.037.918.806.473
	30,58

	44
	
	2020
	17.591.706.426.634
	30,50

	45
	
	2019
	14.915.849.800.251
	30,33


80
(Lanjutan Lampiran 6 Perhitungan SIZE)
	46
	PYFA
	2021
	190.786.208.250
	25,97

	47
	
	2020
	187.057.163.854
	25,95

	48
	
	2019
	159.563.931.041
	25,80

	49
	SIDO
	2021
	3.536.898.000.000
	28,89

	50
	
	2020
	3.337.628.000.000
	28,84

	51
	
	2019
	3.158.198.000.000
	28,78

	52
	SKLT
	2021
	790.845.543.826
	27,40

	53
	
	2020
	747.293.725.435
	27,34

	54
	
	2019
	636.284.210.210
	27,18

	55
	STTP
	2021
	2.881.563.083.954
	28,69

	56
	
	2020
	2.631.189.810.030
	28,60

	57
	
	2019
	2.342.432.443.196
	28,48

	58
	TCID
	2021
	2.551.192.620.939
	28,57

	59
	
	2020
	2.445.143.511.801
	28,53

	60
	
	2019
	2.361.807.189.430
	28,49

	61
	TSPC
	2021
	8.372.769.580.743
	29,76

	62
	
	2020
	7.869.975.060.326
	29,69

	63
	
	2019
	7.434.900.309.021
	29,64

	64
	ULTJ
	2021
	6.608.422.000.000
	29,52

	65
	
	2020
	5.555.871.000.000
	29,35

	66
	
	2019
	5.175.896.000.000
	29,28

	67
	UNVR
	2021
	20.649.371.000.000
	30,66

	68
	
	2020
	19.522.970.000.000
	30,60

	69
	
	2019
	18.906.413.000.000
	30,57
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	No
	Kode
	Tahun
	KL
	KON
	MVBVA
	ROA
	SIZE

	1
	ADES
	2021
	2,20
	0,12
	1,06
	0,10
	27,44

	2
	ADES
	2020
	2,77
	0,11
	1,07
	0,06
	27,50

	3
	ADES
	2019
	2,28
	0,06
	1,12
	0,05
	27,46

	4
	CEKA
	2021
	2,10
	0,17
	0,90
	0,15
	27,96

	5
	CEKA
	2020
	3,10
	0,17
	0,86
	0,08
	27,79

	6
	CEKA
	2019
	1,94
	0,07
	0,90
	0,08
	27,96

	7
	CLEO
	2021
	1,52
	0,05
	5,25
	0,11
	27,85

	8
	CLEO
	2020
	2,08
	0,08
	4,32
	0,08
	27,45

	9
	CLEO
	2019
	1,56
	0,04
	1,05
	0,08
	27,22

	10
	DLTA
	2021
	0,86
	-0,03
	3,97
	0,22
	27,99

	11
	DLTA
	2020
	1,01
	0,00
	3,05
	0,22
	28,05

	12
	DLTA
	2019
	1,22
	0,05
	2,89
	0,21
	27,92

	13
	DVLA
	2021
	1,23
	0,03
	1,78
	0,13
	28,15

	14
	DVLA
	2020
	0,13
	-0,10
	1,58
	0,12
	28,15

	15
	DVLA
	2019
	1,42
	0,04
	1,66
	0,10
	28,13

	16
	GGRM
	2021
	1,03
	0,00
	1,65
	0,14
	32,00

	17
	GGRM
	2020
	1,44
	0,05
	2,68
	0,11
	31,87

	18
	GGRM
	2019
	1,06
	0,01
	2,78
	0,12
	31,83

	19
	HMSP
	2021
	1,25
	0,07
	5,10
	0,27
	31,56

	20
	HMSP
	2020
	1,49
	0,14
	9,50
	0,29
	31,47

	21
	HMSP
	2019
	1,21
	0,06
	12,96
	0,29
	31,40

	22
	HOKI
	2021
	1,01
	0,00
	0,90
	0,12
	27,47

	23
	HOKI
	2020
	0,08
	-0,11
	0,83
	0,12
	27,36

	24
	HOKI
	2019
	-2,40
	-0,28
	0,53
	0,08
	27,08

	25
	HRTA
	2021
	-1,50
	-0,16
	0,87
	0,06
	28,47

	26
	HRTA
	2020
	-0,18
	-0,09
	1,21
	0,08
	28,06

	27
	HRTA
	2019
	-1,34
	-0,18
	1,26
	0,08
	27,98

	28
	ICBP
	2021
	1,38
	0,05
	3,67
	0,14
	31,29

	29
	ICBP
	2020
	1,00
	-0,00
	3,89
	0,14
	31,17

	30
	ICBP
	2019
	1,46
	0,05
	3,64
	0,11
	31,08

	31
	INDF
	2021
	2,26
	0,08
	1,16
	0,06
	32,20

	32
	INDF
	2020
	1,20
	0,01
	1,16
	0,05
	32,20

	33
	INDF
	2019
	1,28
	0,02
	1,22
	0,06
	32,11

	34
	KINO
	2021
	0,03
	-0,11
	1,47
	0,11
	29,18

	35
	KINO
	2020
	0,70
	-0,01
	1,50
	0,04
	28,91

	36
	KINO
	2019
	2,19
	0,04
	1,30
	0,03
	28,81

	37
	KLBF
	2021
	0,99
	-0,00
	3,92
	0,13
	30,64

	38
	KLBF
	2020
	1,11
	0,02
	4,08
	0,14
	30,53

	39
	KLBF
	2019
	0,82
	-0,03
	4,93
	0,15
	30,44

	40
	MLBI
	2021
	1,11
	0,04
	11,88
	0,42
	28,69

	41
	MLBI
	2020
	1,15
	0,06
	12,26
	0,42
	28,69

	42
	MLBI
	2019
	1,01
	0,00
	12,05
	0,53
	28,55

	43
	MYOR
	2021
	1,62
	0,07
	2,89
	0,11
	30,58

	44
	MYOR
	2020
	0,26
	-0,07
	3,84
	0,10
	30,50

	45
	MYOR
	2019
	0,78
	-0,02
	3,53
	0,11
	30,33

	46
	PYFA
	2021
	1,88
	0,04
	0,90
	0,05
	25,97
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	47
	PYFA
	2020
	0,57
	-0,02
	0,90
	0,05
	25,95

	48
	PYFA
	2019
	2,94
	0,09
	0,93
	0,04
	25,80

	49
	SIDO
	2021
	1,04
	0,01
	2,84
	0,23
	28,89

	50
	SIDO
	2020
	1,27
	0,05
	2,02
	0,20
	28,84

	51
	SIDO
	2019
	1,20
	0,03
	1,38
	0,17
	28,78

	52
	SKLT
	2021
	1,23
	0,01
	1,93
	0,06
	27,40

	53
	SKLT
	2020
	0,46
	-0,02
	1,93
	0,04
	27,34

	54
	SKLT
	2019
	0,09
	-0,03
	1,71
	0,04
	27,18

	55
	STTP
	2021
	1,04
	0,01
	2,30
	0,17
	28,69

	56
	STTP
	2020
	0,96
	-0,00
	2,24
	0,10
	28,60

	57
	STTP
	2019
	1,39
	0,04
	2,85
	0,09
	28,48

	58
	TCID
	2021
	0,87
	-0,01
	1,08
	0,06
	28,57

	59
	TCID
	2020
	1,12
	0,01
	1,61
	0,07
	28,53

	60
	TCID
	2019
	2,03
	0,08
	1,74
	0,08
	28,49

	61
	TSPC
	2021
	1,50
	0,04
	1,06
	0,07
	29,76

	62
	TSPC
	2020
	0,72
	-0,02
	1,10
	0,07
	29,69

	63
	TSPC
	2019
	0,98
	-0,00
	1,41
	0,07
	29,64

	64
	ULTJ
	2021
	1,06
	0,01
	3,08
	0,16
	29,52

	65
	ULTJ
	2020
	0,82
	-0,02
	2,95
	0,13
	29,35

	66
	ULTJ
	2019
	1,49
	0,07
	3,08
	0,14
	29,28

	67
	UNVR
	2021
	1,17
	0,06
	3,85
	0,36
	30,66

	68
	UNVR
	2020
	0,87
	-0,06
	4,16
	0,47
	30,60

	69
	UNVR
	2019
	1,01
	0,00
	5,24
	0,37
	30,57
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